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ABSTRAK 

 

Muhammad Bakri, 2022. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Realistic Mathematics Education pada Materi Pecahan Kelas IV 
SDS Bina Bangsa 06 Kecamatan Mentaya Hulu Kabupaten Kotawaringin 
Timur. Pembimbing I Dr. Agustan S, M.Pd dan Pembimbing II Dr. Idawati, 
M.Pd. 
 Penelitian ini bertujuan mengembangkan lembar kerja peserta didik 
berbasis Realistic Mathematics Education yang valid, efektif dan praktis. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and 
Development (R & D) dengan model pengembangan 4D yaitu define, 
design, development, dan disseminate. Subjek yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas IV sebanyak 23 peserta didik. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen perangkat 
pembelajaran yaitu RPP, dan Lembar Kerja Peserta Didik serta instrument 
pengumpulan data yaitu angket validasi, angket respon guru dan peserta 
didik, lembar tes dan lembar observasi.  

Berdasarkan analisis kevalidan berdasarkan data pengisian 
instrumen oleh uji ahli  dan praktisi baik dari segi desain dan materi 
menunjukkan bahwa lembar kerja peserta didik berbasis Realistic 
Mathematics Educationdinilai dengan skor rata-rata 4,3. Hasil analisis 
observasi keaktifan peserta didik dalam  penggunaan lembar kerja peserta 
didik berbasis Realistic Mathematics Education diperoleh rata-rata adalah 
90,83%. Berdasarkan  hasil observasi keterlaksanaan  pembelajaran 
diperoleh 93,75% yang terlaksana dari seluruh kegiatan pembelajaran. 
Hasil yang ditunjukkan bahwa skor N-gain 0,79 yang termasuk  dalam  
kategori sedang dan  nilai persentase Gain adalah 79%. Berdasarkan hasil 
respons guru diperoleh rata-rata skor 4,4 dan respons peserta didik 
diperoleh rata-rata skor 4,50. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa lembar kerja peserta didik 
berbasis Realistic Mathematics Education Valid, Efektif dan Praktis 
digunakan dalam pembelajaran. 
  
Kata Kunci : Lembar Kerja Peserta Didik, Realistic Mathematics Education, 

Pecahan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan suatu bangsa ditentukan dari bagaimana perkembangan 

pendidikan bagi anak bangsa itu. Kemajuan dalam satuan waktu jangka 

panjang akan dapat memprediksi kualitas bangsa pada sekian puluh 

tahun ke depan. Akhir dari hasil pendidikan yang terencana menghasilkan 

sumber daya manusia dimana masyarakatnya rata-rata berpendidikan 

tinggi dan mempunyai wawasan serta pemahaman yang memumpuni 

seperti negara tetangga kita Singapura. Hal ini sesuai dengan hasil tes 

yang dilakukan oleh Programme for International Student Assesment 

(PISA) yang mengatakan bahwa Singapura menempati urutan tertatas 

dalam survey pendidikan di 72 negara. Masyarakat suatu negara yang 

maju akan melahirkan kemajuan dalam berbagai bidang seperti 

pembangunan, ilmu pengetahuan, teknologi, ekonomi, sosial, politik, dan 

peradaban. Hal ini menunjukkan keberadaan pendidikan demikian 

pentingnya (Kartikawaty, 2018). 

Usaha untuk memperoleh pendidikan yang maju, tinggi dan 

berkembang perlunya suatu perencanaan yang berhubungan dengan 

tujuan nasional pendidikan bagi bangsa itu (Hamzah, 2014). Indonesia 

dalam Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan 

bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk mencetak generasi 
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bangsa yang beriman dan bertakwa, berbudi luhur, cerdas, dan kreatif 

(Depdiknas, 2003). 

Berbeda dengan kenyataan di lapangan, ternyata mutu pendidikan 

di Indonesia masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil studi oleh Trends 

in International Mathematics and Science Study pada tahun 2015 

diketahui bahwa prestasi matematika peserta didik Indonesia berada pada 

urutan ke-44 dari 49 negara. Sedangkan survei yang dilakukan oleh 

OECD pada tahun 2014 menggunakan tes Programme for International 

Student Assesment (PISA) menyatakan bahwa prestasi matematika 

Indonesia berada pada peringkat 64 dari 65 negara yang mengikuti PISA ( 

Mullis, 2011). Melihat kondisi yang seperti itu, perlu kiranya melakukan 

pengembangan dan peningkatan mutu dalam pembelajaran matematika. 

Mutu pendidikan yang rendah juga bisa dilihat dari hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran matematika yang disebabkan oleh 

beberapa faktor diantaranya: guru belum mengaitkan materi dengan 

kehidupan nyata atau pengalaman peserta didik sehingga pelajaran 

kurang bermakna. Pembelajaran saat ini masih berpusat pada guru 

sehingga peserta didik menjadi kurang mandiri dalam proses 

pembelajaran. Peserta didik selalu disuapi dengan berbagai pengetahuan 

sesuai selera pendidik tanpa ada hak menolak, implikasinya sistem 

pendidikan hanya bertumpu pada penguasaan materi dan aspek hafalan 

bukan pada kemampuan analisis (Tolkhah & Barizi, 2014), sehingga daya 

pikir peserta didik dalam menyelesaikan masalah masih kurang. 
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Penyelesaian masalah maupun soal cenderung langsung menggunakan 

rumus, tidak menekankan penyelesaian dengan penalaran peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi, masih banyak peserta didik yang 

tidak berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat pada  

kurangnya interaksi antara peserta didik dengan peserta didik, peserta 

didik dengan guru, atapun peserta didik dengan lingkungan. Interaksi 

tersebut berupa negosiasi, penjelasan, pembenaran, setuju/tidak setuju. 

Peserta didik juga mengeluhkan bahwa matematika hanya berisi angka-

angka dan rumus-rumus yang harus dihafalkan, sehingga materinya 

dianggap kurang bermakna. 

Matematika merupakan salah satu komponen dari serangkaian 

mata pelajaran yang mempunyai peran penting dalam pendidikan. 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang mendukung 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika sangatlah 

penting untuk dipelajari oleh siapapun itu karena dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir yang sangat dibutuhkan saat-saat sekarang ini 

bahkan pada masa-masa sebelumnya (Shadiq, 2014). Berdasarkan hasil 

wawancara, sampai sekarang ini hampir semua anak merasa bahwa 

pembelajaran matematika adalah pelajaran yang paling sulit untuk 

dipahami. Umumnya pelajaran matematika di sekolah menjadi momok 

bagi peserta didik. Disisi lain, guru masih mengandalkan model 

pembelajaran konvensional dengan model ceramah sebagai model 

utama. Oleh karena itu perlu dikembangkan dan diterapkan suatu 
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pembelajaran matematika yang tidak hanya mentransfer pengetahuan 

guru kepada peserta didik, tetapi pembelajaran hendaknya juga 

mengaitkan pengalaman kehidupan nyata peserta didik dengan materi 

dan konsep matematika. 

Matematika juga merupakan ilmu yang memiliki hubungan erat 

dengan kehidupan sehari-hari. Dalam penggunaannya, matematika juga 

memiliki hubungan yang erat dengan ilmu agama. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan adanya beberapa ayat-ayat suci Al-Qur’an yang 

memuat tentang matematika dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu ayat 

suci Al-Qur’an yang berkaitan dengan matematika adalah surah Maryam 

ayat 94. Ayat tersebut membicarakan tentang jumlah manusia secara 

terinci dan perhitungan Allah terhadap hambanya. Firman Allah surah 

Maryam ayat 94 adalah sebagai berikut. 

 

Terjemahnya: “Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah 

mereka dan menghitung mereka dengan hitungan teliti”. 

Menurut Salma (2014), pentingnya matematika dalam berbagai 

aspek kehidupan, menuntut pembelajaran matematika yang lebih baik dan 

sesuai dengan dunia nyata. Banyak hal dalam kehidupan yang 

berhubungan dengan matematika, misalnya: transaksi jual-beli barang, 

menukar uang, membangun rumah dan masih banyak lagi contoh lain di 

kehidupan sehari-hari. 
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Dalam mewujudkan pembelajaran matematika yang sesuai dengan 

konteks nayata dalam kehidupan sehari-hari, maka seorang guru perlu 

menggunakan bahan ajar. Salah satu bahan ajar yang dapat dibuat oleh 

guru adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) (Fannie & Rohati, 2014). 

Keadaan real selama ini, guru sering menggunakan Lembar Kerja 

Peserta Didik yang dibuat melalui jasa penerbit dalam proses 

pembelajaran matematika. Menurut Hidayati (2012), lembar kerja peserta 

didik yang digunakan penerbit tidak sesuai dengan karakteristik peserta 

didik, lingkungan belajar, dan kondisi lingkungan tempat tinggal peserta 

didik bahkan LKPD tidak sesuai dengan KI, KD, dan indicator. Hal 

tersebut menyebabkan peserta didik kesulitan dalam memahami materi 

yang diberikan oleh guru pada proses pembelajaran. 

Agar lembar kerja peserta didik lebih menarik dan sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik, maka seharusnya LKPD dibuat 

sendiri oleh guru. Sehingga dapat memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi yang diberikan oleh guru pada proses pembelajaran. 

Hal tersebut sesuai dengan Prastowo (2014) menyatakan bahwa LKPD 

yang dibuat sendiri oleh guru dapat lebih menarik, lebih nyata sesuai 

dengan situasi dan kondisi lingkungan sosial budaya peserta didik serta 

dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang diberikan 

guru. Pendapat tersebut sejalan dengan penelitian Taiyeb dan Sekarsari 

(2014) menyatakan bahwa pengembangan dengan menggunakan desain 
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LKPD yang menarik dan berbeda dengan LKPD yang telah ada 

sebelumnya dapat menumbuhkan respons positif terhadap peserta didik. 

Menurut Hidayanto (2013), salah satu pendekatan pembelajaran 

yang menggunakan masalah-masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari 

sebagai titik awal pembelajaran yaitu pendekatan Realistic Mthematics 

Education (RME).  

Pendekatan matematika realistik atau yang sering disebut dengan 

Realistic Mathematic Education (RME) merupakan suatu strategi yang 

dapat dijadikan alternatif dalam pelaksanaan pembelajaran matematika. 

Wijaya (2012) mengatakan bahwa Realistic Mathematic Education (RME) 

pertama kali dikenalkan dan dikembangkan di Belanda sekitar tahun 1970 

oleh Institut Preudhental. Konsep dari pendekatan RME pada mata 

pelajaran matematika merupakan suatu bentuk aktivitas manusia, dimana 

matematika harus dihubungkan dengan kenyataan, dekat dengan peserta 

didik dan relevan dengan kehidupan nyata sehari-hari peserta didik. Suatu 

prinsip utama RME adalah peserta didik harus berpartisipasi secara aktif 

dalam proses belajar. Peserta didik harus diberi kesempatan untuk 

membangun pengetahuan dan pemahaman mereka sendiri (Syahri, 

2017).  

Penggunaan pendekatan matematika realistik dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif agar peserta didik diberikan kesempatan 

untuk mengelola kemampuan berpikir dan pemahamannya sendiri, 

sehingga dapat dikatakan bahwa pendekatan matematika realistik juga 
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memfasilitasi peserta didik untuk mengaitkan berbagai konsep 

matematika. Dalam upaya untuk menguatkan konsep matematika yang 

dimiliki oleh peserta didik maka perlu digunakan sebuah bahan ajar yang 

sesuai dengan langkah pembelajaran pendekatan matematika realistik. 

Masalah-masalah di dunia nyata yang sesuai dengan keadaan 

sekitar tempat tinggal peserta didik dapat digunakan sebagai titik awal 

pengembangan ide dan konsep matematika sehingga LKPD yang akan 

dibuat dapat menarik minat belajar peserta didik serta membangun 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran 

dengan pendekatan RME cocok digunakan dalam pengembangan LKPD 

pada materi pecahan. Pusat Pengembangan Kurikulum dan Sarana 

Pendidikan Badan Penelitian dan Pengembangan menyatakan bahwa 

pecahan merupakan salah satu topik yang sulit untuk diajarkan. Kesulitan 

itu terlihat dari kurang bermaknanya kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan guru, dan sulitnya pengadaan media pembelajaran. Akibatnya, 

guru biasanya langsung mengajarkan pengenalan angka (Heruman, 

2012). 

Dari hasil wawancara dengan beberapa peserta didik sekolah 

dasar swasta bina bangsa 06 tentang pemikiran mereka terhadap 

matematika, menunjukkan bahwa sebagian besar menjawab matematika 

itu sulit. Perbandingan jawaban peserta didik kelas rendah dan kelas 

tinggi berbeda. Peserta didik kelas rendah menjawab bahwa matematika 

itu menyenangkan karena belajar menghitung benda-benda di kelas. 



8 
 
 

Sementara peserta didik kelas tinggi sebagian besar menjawab bahwa 

matematika itu sulit karena harus hafal rumus-rumus sehingga sering 

tertukar.   

Selain hasil wawancara, hasil analisis pada soal-soal Penilaian 

Tengah Semester (PTS), Penilaian Akhir Semester (PAS) Ujian Sekolah 

(US) Sekolah Dasar seringkali terdapat soal tentang bangun datar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas diperoleh informasi 

bahwa guru lebih banyak menerapkan penghafalan rumus-rumus 

pecahan. Berdasarkan observasi pendahuluan dan wawancara yang 

peneliti lakukan, pendekatan pembelajaran yang diduga tepat adalah 

model Realistic Mathematic Education (RME) dimana pendekatan 

pembelajaran matematika ini berorientasi pada matematisasi pengalaman 

sehari-hari dan menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari.  

Melalui pengembangan LKPD berbasis pendekatan Realistic 

Mathematic Education, dimana peserta didik diharapkan akan lebih 

mudah dalam memahami konsep materi yang disajikan atau disampaikan 

oleh guru dan mampu lebih memahami mata pelajaran matematika serta 

memecahkan soal-soal pecahan dalam matematika. Dengan demikian 

kemampuan dalam mengaitkan matematika dengan kehidupan sehari-hari 

dapat ditingkatkan sehingga hasil belajar yang dicapai juga diharapkan 

akan meningkat.  

Hal inilah yang membuat peneliti ingin mengadakan penelitian 

mengenai “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 



9 
 
 

Realistic Mathematic Education Pada Materi Pecahan Kelas IV SDS 

Bina Bangsa 06 Kecamatan Mentaya Hulu Kabupaten Kotawaringin 

Timur”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah, sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat kevalidan hasil pengembangan LKPD dengan 

pendekatan RME (Realistic Mathematic Education) dalam materi 

pecahan? 

2. Bagaimana tingkat keefektifan hasil pengembangan LKPD dengan 

pendekatan RME (Realistic Mathematic Education) dalam materi 

pecahan? 

3. Bagaimana tingkat kepraktisan hasil pengembangan LKPD dengan 

pendekatan RME (Realistic Mathematic Education) dalam materi 

pecahan? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui bagaimana kevalidan hasil pengembangan 

LKPD dengan pendekatan RME (Realistic Mathematic Education) 

dalam materi pecahan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana keefektifan hasil pengembangan 

LKPD dengan pendekatan RME (Realistic Mathematic Education) 

dalam materi pecahan. 
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3. Untuk mengetahui bagaimana kepraktisan hasil pengembangan 

LKPD dengan pendekatan RME (Realistic Mathematic Education) 

dalam materi pecahan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian pengembangan ini disusun agar dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan inovasi 

dengan mengembangkan LKPD berbasis Reaslitic 

Mathematic Education pada pembelajaran matematika. 

b. Memberikan wacana bagi guru mengenai penggunaan 

berbagai pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik dan mata pelajaran.  

c. Menambah khazanah pendidikan di Indonesia dalam hal 

pembelajaran matematika.  

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang diharapkan sebagai bahan informasi 

dan masukan bagi: 

a. Guru, sebagai bahan masukan bagi guru-guru untuk 

meningkatkan kemampuan dan pengetahuan dalam menyusun 

instrumen hasil belajar, berupa Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang bukan hanya sekadar Lembar Kerja Peserta Didik 

namun mampu memahami pengaplikasian materi dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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b. Peserta didik, dapat membantu peserta didik dalam memahami 

materi pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Peneliti, pengembangan LKPD berbasis Realistic Mathematic 

Education dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

mengembangkan LKPD ataupun bahan ajar pada mata 

pelajaran yang lain sehingga dapat meningkatkan kreatifitas 

dalam menyusun LKPD ataupun bahan ajar. 

E. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan diharapkan sebagai 

berikut: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan untuk 

pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan RME 

pada materi pecahan. 

2. Soal-soal dibuat berdasarkan kurikulum yang ada namun 

dikembangkan dengan menggunakan matematika realistik yang 

mampu membantu peserta didik dalam memahami materi pecahan 

jika dihubungkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
 

A. Deskripsi Teori 

Terdapat beberapa komponen yang akan dijelaskan dalam 

deskripsi teoritik. Diantaranya yaitu, pendekatan Matematika Realistik, 

Pecahan, dan LKPD. 

1. Pengertian Pendekatan Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau 

sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada 

pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat 

umum, di dalamnya mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari 

metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu. Pendekatan 

pembelajaran merupakan aktifitas guru dalam memilih kegiatan 

pembelajaran. Pendekatan pembelajaran tentu tidak kaku harus 

menggunakan pendekatan tertentu, tetapi sifatnya lugas dan terencana. 

Artinya memilih pendekatan disesuaikan dengan kebutuhan materi ajar 

yang dituangkan dalam perencanaan pembelajaran (Wati, 2010). 

Dilihat dari pendekatannya, pembelajaran terdapat dua jenis 

pendekatan (Senjaya, 2008) yaitu:  

1. Pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada 

peserta didik.  
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2. Pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada 

guru. 

Menurut Ibrahim (2012), pendekatan pembelajaran matematika 

adalah cara yang ditempuh guru dalam pelaksanaan pembelajaran agar 

konsep yang disajikan dapat diadaptasikan oleh peserta didik. Ada dua 

jenis pendekatan dalam pembelajaran matematika, yaitu pendekatan yang 

bersifat metodologik dan penedekatan yang bersifat materi.  

1. Pendekatan metodologik berkaitan dengan cara peserta didik 

mengadaptasi konsep yang disajikan ke dalam struktur 

kognitifnya, yang sejalan dengan cara guru menyajikan bahan 

tersebut. Pendekatan metodologik di antaranya adalah 

pendekatan intuitif, analitik, sintetik, spiral, induktif, deduktif, 

tematik, realistik, heuristik.  

2. Pendekatan material yaitu pendekatan pembelajaran 

matematika di mana dalam menyajikan konsep matematika 

melalui konsep matematika lain yang telah dimiliki peserta 

didik. 

Pendekatan pembelajaran dalam penelitian ini akan menggunakan 

pendekatan Realistic mathematic Education (RME). Pendekatan RME 

termasuk dalam pendekatan matematika yang bersifat metodologik. 

Pendekatan matematika realistik termasuk dalam pendekatan yang 

bersifat metodologik karena memulai pembelajaran dengan 

membicarakan konteks atau tema tertentu yang biasanya berkenaan 
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dengan konteks kehidupan nyata di masyarakat, kemudian guru 

mengangkatnya kearah konsep matematika tertentu. 

2. Pembelajaran Matematika Realistik 

a. Pengertian Pembelajaran Matematika Realistik 

Realistic Mathematics Education (RME) merupakan suatu 

pendekatan dalam pembelajaran matematika di Belanda yang dicetuskan 

oleh Hans Freudenthal dan mulai dikembangkan sejak tahun 1970an 

(Wijaya, 2012). Dalam pendekatan pembelajaran ini, Freudenthal 

menempatkan matematika bukan sebagai suatu produk melainkan 

sebagai suatu bentuk aktivitas atau proses (Wijaya, 2012). Dengan 

demikian, pembelajaran matematika harus dikaitkan dengan realita dan 

matematika sebagai bagian dari kegiatan manusia. Pada pembelajaran 

ini, peserta didik harus diberi kesempatan untuk menemukan kembali 

(reinvention) konsep matematika dengan bimbingan orang dewasa. 

Peserta didik menemukan sendiri konsep matematika dengan 

menyelesaikan berbagai soal kontekstual yang diberikan padaawal 

pembelajaran (Fadillah, 2006). Soal kontekstual tersebut tidak 

hanyaberkaitan dengan masalah yang tampak dalam kehidupan sehari-

hari (real world), melainkan dapat pula berangkat dari situasi yang mampu 

untuk dibayangkan (imagineable) dalam pikiran peserta didik. Pendekatan 

matematika realistik adalah cara yang dtempuh guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran agar konsep yang disajikan dapat diadaptasikan oleh 

peserta didik (Suherman, 2003).  
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Berdasarkan pengertian diatas, dalam pembelajaran matematika 

realistik dapat diartikan sebagai suatu pendekatan matematika yang 

berorientasi terhadap peserta didik dengan mengaitkan realita dan 

matematika untuk mengembangkan pola pikir praktis, logis, dan kritis 

dalam memecahkan masalah matematika.  

Proses pengembangan konsep-konsep matematika dan ide-ide 

mulai dari dunia nyata oleh De Lange (1996) disebut konsep-konsep 

matematika dan memiliki model skematis dari proses pembelajaran dalam 

RME, mulai dari masalah kontekstual (dunia nyata) bagi peserta didik 

yang menekankan kemampuan, diskusi, dan memberikan argumentasi 

sehingga peserta didik dapat menggunakan matematika untuk 

memecahkan masalah dengan proses yang lebih bermakna belajar. Hal 

yang sama diungkapkan oleh Arisetyawan  (2014), bahwa penggunaan 

pengalaman nyata dalam kegiatan sehari-hari peserta didik akan 

membuat pembelajaran matematika lebih bermakna dan sukses. Oleh 

karena itu, diharapkan guru dapat merancang pembelajaran matematika 

dan mengaitkan dengan lingkungan untuk mencapai tujuan yang 

ditetapkan (Sapta, 2018).  

b. Karakteristik Pembelajaran Matematika Realistik 

Menurut Suharta (2001) karakteristik Pembelajaran Matematika 

Realistik yaitu: 



16 
 
 

1. Menggunakan dunia nyata. Pembelajaran matematika diawali 

dengan masalah kontekstual. Dimana dalam hal ini peserta 

didik menggunakan pengalaman sebelumnya secara langsung. 

2. Menggunakan model-model.  

3. Menggunakan interaktif. Interaksi antar peserta didik dengan 

guru merupakan hal yang sangat mendasar dalam proses 

pembelajaran matematika realistis. 

4. Adanya kontribusi siswa. 

5. Keterkaitan (interwminment). Dalam pembelajaran matematika 

realistis, unit-unit matematika berupa fenomena belajar saling 

berkaitan dan sangat diperlukan sekali. Dengan keterkaitan ini 

akan memudahkan siswa dalam proses pemecahan masalah. 

Konsep RME sesuai dengan kebutuhan untuk memperbaiki 

pendidikan matematika di Indonesia yang didominasi oleh persoalan 

bagaimana meningkatkan pemahaman peserta didik tentang matematika 

dan mengembangkan daya nalar. Salah satu pertimbangan mengapa 

kurikulum 1994 direvisi adalah banyaknya kritik yang mengatakan bahwa 

materi pelajaran matematika tidak relevan dan tidak bermakna (Daryanto, 

2012). 

Pembelajaran realistis ini menegaskan bahwa matematika 

esensinya ialah sebagai aktivitas manusia (human activity). Pembelajaran 

yang seharusnya terjadi, peserta didik bukan hanya sekedar penerima 

yang pasif terhadap materi matematika yang siap saji, tetapi peserta didik 
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perlu diberi kesempatan untuk reinvent (menemukan) matematika melalui 

praktik yang mereka alami sendiri (Kartikawaty,2018). 

Prinsip utama pembelajaran RME adalah peserta didik harus 

berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar. Peserta didik harus diberi 

kesempatan untuk membangun pengetahuan dan pemahaman mereka 

sendiri. Konsep-konsep matematika yang bersifat abstrak perlu 

ditransformasikan menjadi hal-hal yang bersifat real bagi peserta didik. 

Inilah yang menjadi alasan mengapa disebut pembelajaran matematika 

realistis. Tentu saja tidak berarti bahwa RME harus selalu menggunakan 

masalah yang ada dalam kehidupan nyata. Yang terpenting adalah 

masalah matematika yang bersifat abstrak dapat dibuat menjadi nyata 

dalam pikiran peserta didik. 

Pembelajaran RME, menyajikan matematika sebagai suatu proses, 

sebagai kegiatan manusia, bukan sebagai produk jadi. Unsur menemukan 

kembali (reinvent) sangat penting. Bahan pelajaran disajikan sebagai 

bahan yang sesuai dengan lingkungan peserta didik. RME menekankan 

kepada konstruksi dari konteks benda-benda konkret sebagai titik awal 

bagi peserta didik guna memperoleh konsep matematika (Susanto, 2013). 

c. Langkah-langkah Pembelajaran RME 

Menurut Daryanto (2012) pengajaran matematika dengan 

pendekatan RME meliputi aspek-aspek berikut:  

1. Memulai pelajaran dengan mengajukan masalah (soal) yang riil 

bagi peserta didik dengan pengalaman dan tingkat 
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pengetahuannya, sehingga peserta didik segera terlibat dalam 

pelajaran secara bermakna. 

2. Permasalahan yang diberikan tentu harus diarahkan sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai dalam pelajaran tersebut. 

3. Peserta didik memgembangkan atau menciptakan model-model 

simbolik secara informal terhadap persoalan/masalah yang 

diajukan 

4. Pengajaran berlangsung secara interaktif, peserta didik 

menjelaskan dan memberikan alasan terhadap jawaban yang 

diberikannya, memahami jawaban temannya (peserta didik lain), 

setuju terhadap jawaban temannya, menyatakan ketidaksetujuan, 

mecari alternatif penyelesaian yang lain dan melakukan refleksi 

terhadap setiap langkah yang ditempuh atau terhadap hasil 

pelajaran. 

Menurut Mujiasih (2011), Langkah-langkah pembelajaran RME di 

sekolah adalah sebagai berikut:  

1. Sebelum materi pokok disampaikan, peserta didik diberikan 

kegiatan terencana (dapat melalui nyanyian, alat peraga, 

workshop mini, permainan, atau 1-2 soal kontekstual/realistik) 

yang mengarahkan agar peserta didik dapat menemukan atau 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Semua kegiatan yang 

dirancang tersebut dapat dikerjakan oleh para peserta didik 

secara informal atau coba-coba berdasarkan apresiasi atau 
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cara spesifik peserta didik (karena materi atau algoritma soal 

tersebut belum diberikan oleh guru kepada peserta didik). Pada 

tahap ini, pengembangan kreativitas (creativity) peserta didik 

mulai ditumbuhkembangkan.  

2. Guru mengamati/ menilai/ memeriksa hasil pekerjaan peserta 

didik. Guru perlu menghargai keberagaman jawaban peserta 

didik.  

3. Guru dapat meminta 1 atau 2 peserta didik untuk 

mendemonstrasikan temuannya (cara menyelesaikannya) di 

depan kelas. Peserta didik dilatih untuk mengembangkan 

kemampuannya dalam memberikan alasan (reasoning).  

4. Melalui tanya jawab (sesuai dengan usia anak), guru dapat 

mengulangi jawaban peserta didik, agar peserta didik yang lain 

memiliki gambaran yang jelas tentang pola pikir peserta didik 

yang telah menyelesaikan soal tersebut. Peserta didik lain 

boleh berpendapat berbeda.  

5. Selanjutnya guru menyampaikan materi pokok pendukung soal 

yang baru saja dibahas (atau kegiatan yang baru saja 

dilakukan). termasuk memberikan informasi tentang algoritma 

yang tepat untuk menyelesaikan soal atau tugas tersebut.  

6. Dengan kegiatan ini, diharapkan para peserta didik pada 

akhirnya dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. 
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Tetapi, guru tetap perlu memberikan arahan secukupnya jika 

hal itu memang diperlukan. 

d. Kelebihan dan Kelemahan RME 

Menurut Romadiastri (2009), adapun kelebihan dan kelemahan 

RME adalah sebagai berikut:  

1) Kelebihan model pembelajaran RME:  

a) Pembelajaran RME lebih memberikan makna pada peserta 

didik karena dikaitkan dengan kehidupan nyata. Kehidupan 

nyata digunakan sebagai sumber pembelajaran dapat 

berperan sebagai penguat kesan/tidak mudah lupa.  

b) Peserta didik lebih senang dan lebih termotivasi karena 

pembelajaran menggunakan realitas kehidupan.  

c) Peserta didik merasa lebih dihargai dan semakin terbuka 

karena setiap jawaban ada nilainya.  

d) Memupuk kerjasama dalam kelompok.  

e) Melatih keberanian karena harus menjelaskan jawabannya.  

f) Melatih peserta didik terbiasa berpikir dan mengemukakan 

pendapat.  

2) Kelemahan model pembelajaran RME:  

a) Karena terbiasa diberi informasi terlebih dahulu maka 

peserta didik masih kesulitan dalam menemukan jawaban 

sendiri.  
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b) Membutuhkan waktu lama terutama bagi peserta didik yang 

lemah.  

c) Peserta didik yang pandai kadang-kadang tidak sabar 

menanti temannya selesai.  

d) Belum ada pedoman penilaian sehingga guru kesulitan 

dalam melakukan evaluasi.  

e) Membutuhkan alat peraga yang sesuai pada pembelajaran 

pada saat itu 

3. PECAHAN 

a. Pengertian Bilangan Pecahan 

Pecahan dapat diartikan sebagai bagian dari sesuatu yang utuh. 

Dalam ilustrasi gambar, bagian yang dimkasud adalah bagian yang 

diperhatikan, yang biasanya ditandai dengan arsiran. Bagian inilah 

yang dinamakan pembilang. Adapun bagian yang utuh adalah bagian 

yang dianggap sebagai satuan, dan dinamakan penyebut (Heruman, 

2012). 

Bilangan pecahan adalah bilangan yang disajikan/ditampilkan 

dalam bentuk; 
𝑎

𝑏
 a , b bilangan bulat dan b ≠ 0 a disebut pembilang 

dan b disebut penyebut. 

b. Jenis-jenis Bilangan Pecahan 

a) Pecahan biasa adalah pecahan yang dinyatakan dengan 

pembilang per penyebut Contohnya: (
1

2
, 

2

3
 ) 
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b) Pecahan campuran adalah pecahan yang terdiri dari bilangan 

bulat dan bilangan biasa. Contohnya 1 
1

2
 , 3 

2

3
 . 

c) Pecahan Desimal adalah bilangan yang di dapat dengan cara 

membagi suatu bilangan lain dengan angka 10 dan 

kelipatannya. Contohnya 0,9adalah hasil bagi antara 
9

100
, 55 

adalah hasil bagi antara 
55

100
. 

d) Persen adalah pecahan yang nilainya perseratus biasanya 

dilambangkandengan %. Contohnya 50% memiliki arti
50

100
, 70% 

memiliki arti
70

100
. 

Untuk mengenalkan konsep pecahan diperlukan alat peraga yang 

berupa benda-benda kongkrit yang mudah dibagi menjadi beberapa 

bagian yang sama besar dan gambar-gambar yang menunjukan luas 

daerah suatu bangun, atau gambar garis bilangan.  

Pembelajaran matematika harus selalu dikaitkan dengan 

kehidupan sehari hari karena sifat materi matematika abstrak, 

sehingga peserta didik merasa kesulitan dalam belajar. Oleh karena 

itu seorang guru dalam pembelajaran matematika dapat memilih 

pendekatan matematika realistik yang sesuai dengan kehidupan 

peserta didik, agar peserta didik tidak asing lagi antara keterkaitan 

matematika dengan kehidupan sehari-hari, karena prinsip utama 

pembelajaran matematika realistik adalah menggunakan konteks 



23 
 
 

“dunia nyata”, model-model, produksi, dan kontruksi peserta didik, 

interaktif, dan keterkaitan.  

Ada banyak jenis pecahan seperti yang telah disebutkan di atas. 

Namun yang dipelajari di kelas IV MI/SD dan yang akan menjadi 

materi pokok dalam penelitian ini adalah bilangan pecahan sub pokok 

bahasan tentang mengenal dan memahami pecahan sederhana, 

pecahan senilai, menyederhanakan pecahan dan operasi hitung 

pecahan. Konsep yang dipelajari sebagai berikut: 

1) Mengenal dan Memahami Pecahan Sederhana 

Pecahan sederhana terdiri dari bilangan penyebut dan pembilang. 

Contoh: Sebuah Apel akan dibagikan kepada 4 orang peserta didik 

maka ditulis dalam bentuk pecahan ¼. Pecahan ¼ dibaca satu per 

empat. Angka yang diatas disebt pembilang sedangkan angka yang 

dibawah disebut dengan penyebut. 

2) Pecahan Senilai 

Dalam bilangan pecahan dikenal pecahan-pecahan senilai, artinya 

pecahan pecahan tersebut mempunyai nilai yang sama meskipun 

dituliskan dalam bentuk pecahan yang berbeda (Mustaqim dan 

Astuti, 2008). 

Pecahan-pecahan senilai mempunyai nilai yang sama. Mari kita 

tuliskan pecahan-pecahan yang mempunyai nilai setengah dengan 

gambar lingkaran berikut. 
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Gambar. 2.1 Bilangan Pecahan Senilai 

Jika dperhatikan gaambar di atas, bagian yang diarsir dari masing-

masing lingkaran adalah sama. Maka dari itu pecahan-pecahan 

tersebut dikatakan senilai atau senilai.Sebuah pecahan juga tidak 

akan berubah nilainya jika pembilang dan penyebutnya dibagi atau 

dikali dengan bilangan yang sama. Sehingga pecahan senilai dapat 

kita tentukan dengan mengalikan atau membagi pembilang dan 

penyebutnya dengan bilangan yang sama. 

3) Menyederhanakan Pecahan 

Suatu pecahan dikatakan sederhana bila pembilang dan 

penyebutnya tidakmempunyai factor persekutuan lagi, kecuali 1. 

Untuk memperoleh pecahan yangpaling sederhana, maka pembilang 

dan penyebutnya harus dibagi dengan factorpersekutuan yang paling 

besar. Sehingga pembaginya merupakan faktorpersekutuan terbesar 

(FPB) dari pembilang dan penyebutnya. 

Contoh: 

Tentukan pecahan paling sederhana dari
12

16
 

Jawab: 
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Faktor dari 12 (pembilang) adalah 1, 2, 3, 4, 6, 12 

Faktor dari 16 (penyebut) adalah 1, 2, 4, 8, 16  

FPB dari 12 dan 16 adalah 4 

12

16
 = 

12:4

16:4
 =

3

4
 

Jadi, bentuk paling sederhana dari 
12

16
 adalah 

3

4
 

4) Operasi Hitung Pecahan 

a) Penjumlahan Pecahan  

Dalam operasi penjumlahan terdapat aturan-aturan dalam 

menyelesaikan, yaitu Penjumlahan pecahan yang berpenyebut 

sama dilakukan dengan menjumlahkan pembilang-

pembilangnya. Sedangkan penyebutnya tidak dijumlahkan. 

Sedangkan penjumlahan yang penyebutnya tidak sama, yaitu 

dengan cara mengubah ke bentuk pecahan senilai sehingga 

penyebutnya sama. 

Contoh : 

Tentukan hasil penjumlahan pecahan berikut ini. 

1. 
1

4
 + 

1

4
 = 

2. 
2

5
 + 

2

5
 =  

Jawab :  

1. 
1

4
 + 

1

4
 = 

1+1

4
 = 

2

4
 

2. 
2

5
 + 

2

5
 = 

4+5

10
 = 

9

10
 

b) Pengurangan Pecahan 
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Seperti halnya penjumlahan pecahan, dalam pengurangan 

pecahan juga terdapat aturan-aturan dalam penyelesaian soal, 

yaitu pengurangan pecahan yang berpenyebut sama dilakukan 

dengan mengurangkan pembilangpembilangnya. Sedangkan 

penyebutnya tidak dikurangkankan. Sedangkan pengurangan 

yan g penyebutnya tidak sama, yaitu dengan cara mengubah ke 

bentuk pecahan sebilai sehingga penyebutnya sama. 

Contoh : 

Tentukan hasil pengurangan pecahan berikut ini. 

1. 
3

4
 - 

1

4
 = 

2. 
3

6
 - 

2

8
 =  

Jawab : 

1. 
3

4
 - 

1

4
 = 

3−1

4
 = 

2

4
 

2. 
3

6
 - 

2

8
 = 

12−6

24
 = 

6

24
 

4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Definisi LKPD 

Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan sebagai sarana 

untuk mempermudah penyampaian materi dalam suatu pembelajaran 

matematika adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Terdapat 

beberapa pengertian LKPD dari beberapa ahli yang dijadikan acuan 

dalam penyusunan bahan ajar dalam bentuk LKPD ini. 
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Menurut Depdiknas (2008), LKPD adalah lembaran-lembaran 

berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan 

peserta didik memuat paling tidak: judul, kompetensi dasar yang akan 

dicapai, waktu penyelesaian, peralatan atau bahan yang diperlukan 

untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas 

yang harus dilakukan, dan laporan yang harus dikerjakan. Pendapat 

tersebut sejalan dengan Wagimun (2015) menyatakan bahwa LKPD 

adalah lembaran-lembaran yang berisi panduan atau petunjuk untuk 

menemukan suatu konsep dari materi matematika secara mandiri. 

Berdasarkan uraian di atas, LKPD adalah lembaran-lembaran 

yang berisi soal-soal yang harus dikerjakan peserta didik sebagai 

sarana untuk menjadikan peserta didik dapat menemukan suatu 

konsep secara mandiri. 

b. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Menurut Prastowo (2014), Lembar Kerja Peserta 

Didik(LKPD) mempunyai 4 fungsi yaitu: LKPD sebagai bahan ajar 

yang bisa meminimalkan peran pendidik namun lebih mengaktifkan 

peserta didik. LKPD sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta 

didik untuk memahami materi yan diberikan LKPD sebagai bahan ajar 

yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. LKPD memudahkan 

pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa LKPD memiliki 

beberapa fungsi diantaranya yaitu: meminimalkan peran pendidik 
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namun lebih mengaktifkan peserta didik, mempermudah peserta didik 

untuk memahami materi yan diberikan, memperkaya tugas untuk 

berlatih, memudahka pengajaran pada peserta didik. 

c. Tujuan Penyususnan LKPD 

Menurut Prastowo (2014) mengungkapkan bahwa ada tiga poin 

penting yang menjadi tujuan penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yaitu: 

1) Menyajikan bahan ajar yang mmemmudahkan peserta didik 

untuk berinteraksi dengan materi yangdiberikan. 

2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan 

peserta didik terhadap materi yangdiberikan 

3) Melatih kemandirian belajarpeserta didik 

4) Memudahkan penddik dalam memberikan tugas kepadapeserta 

didik. 

d. Kegunaan LKPD 

Kegunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam kegiatan 

pembelajaran dapat memberikan kesempatan kepada guru untuk 

memancing peserta didik agar lebih aktif terlibat dengan materi yang 

dibahas. Hal tersebut sesuai dengan Prastowo (2014), kegunaan 

Lembar Kerja Peserta Didik dalam pembelajaran diantaranya melalui 

LKPD kita mendapatkan kesempatan untukk memancing peserta didik 

secara aktif terlibat dengan materi yang dibahas. 

e. Unsur-Unsur LKPD Sebagai Bahan Ajar 
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Dilihat dari strukturnya, bahan ajar ini memiliki unsur yang yang 

lebih sederhana dibandungkan modul, namun lebih kompleks 

dibandingkan buku. Menurut Direktorat Pembinaan SMA (2010: 5), 

LKPD terdiri  atas enam unsur utama yang meliputi Judul, Petunjuk 

belajar, Kompetensi beajar atau materi pokok, Informasi pendukung, 

tugas atau langkah kerja, penilaian. 

Menurut Depdiknas (2008), Bahan ajar yang berbentuk LKPD 

dapat dikatakan baik jika memenuhi struktur Lembar Kerja Peserta 

Didikyaitu,  judul, petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, 

informasi pendukung, tugas dan langkah-langkah kerja,penilaian. 

Jadi dapat di simpulkan bahwa lembar kerja dikatakan baik jika 

memenuhi struktur Lembar Kerja Peserta Didik yaitu: judul, petunjuk 

belajar, kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas 

dan langkah- langkah kerja, penilaian. 

f. Karakteristik Lembar Kerja Peserta Didik 

Menurut Hamzah (2013), karakteristik Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yaitu : 

1) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memiliki soal-soal yang 

harus dikerjakan peserta didik, dan kegiatan-kegiatan seperti 

percobaan terjun kelapangan yang harus peserta didiklakukan. 

2) Lembar Kerja Peserta Didik merupakan Bahan ajarcetak. 

3) Materi yang disajikan merupakan Rangkuman yang tida terlalu 

luas pembahasannya, tetapi sudah mencakup apa yang akan 
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dikerjakan atau dilakukan oleh pesertadidik. 

4) Memiliki komponen-komponnen seperti kata pengantar, 

pendahuluan, daftar isi. 

g. Tahap Penyususnan LKPD 

Penyusunan suatu LKPD mengacu pada pedoman yag 

tercantum dalam Depdiknas. Berikut adalah tahap-tahap penyusunan 

bahan ajar dalam bentuk LKPD (Depdiknas, 2008): 

1) Analisis Kurikulum 

Analisis Kurikulum bertujuan untuk menentukan materi-

materi mana yang memerlukan bahan ajar LKPD. Penentuan 

materi yang akan dianalisis dengan cara melihat materi pokok dan 

pengalaman belajar dari materi yang akan diajarkan, kemudian apa 

saja kompetensi yang harus dimiliki peserta didik. ` 

2) Penyusunan Peta Kebutuhan LKPD 

Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan guna megetahui 

jumlah dan urutan LKPD yang akan disusun. Urutan ini sangat 

diperlukan dalam menentukan prioritas penulisanLKPD. 

3) Penentuan Judul-Judul LKPD 

Judul LKPD ditentukan atas dasar kompetensi dasar, materi-

materi pokok atau pengalaman belajar yang terdapat dalam 

kurikulum. Satu kompetensi dasar dapat dijadikan sebagai judul 

LKPD apabila kompetensi itu tidak terlalu besar. 

4) Tahap-Tahap Penulisan LKPD 
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Berikut adalah tahap-tahap penulisan LKPD di antaranya, 

penguasaan rumusan kompetensi dasar, Penentuan alat penilaian, 

Penyusunan materi dan Perancangan strukturLKPD. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa tahap penyusunan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) antara lain: Analisis kurikulum, 

penyusunan kebutuhan peta LKPD, penentuan judul-judul LKPD, 

dan tahap-tahap penulisan LKPD. Selain itu LKPD yang disusun 

oleh peneliti adalah LKPD dengan pendekatan PMRI pada materi 

segiempat yang mengacu pada Karakteristik Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) dan tahap-tahap penyusunan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD). 

B. Model-Model Pengembangan 

Dalam mengembangkan bahan pembelajaran perlu diperhatikan 

model-model pengembangan guna memastikan kualitasnya. Penggunaan 

model pengembangan bahan pembelajaran yang   secara  sistematik  dan 

sesuai dengan teori akan menjamin  kualitas isi bahan pembelajaran. 

Model-model tersebut antara lain, model ADDIE, Hannafin dan Peck, 

Gagne and Briggs serta Dick and Carry. Dari beberapa model tersebut 

tentu memiliki karakteristik masing-masing yang perlu lebih dalam lagi 

dipahami. Maka dari itu kita peroleh bahwa pemilihan bahan pembelajaran 

perlu diperhatikan dalam kesesuaian dengan standar isi dan lebih-lebih 

pemilihan bahan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta 

didik. Adapaun model-model pengembangan bahan ajar yang dianggap 
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penting diketahui untuk mengembangkan bahan ajar (Belajar 

Pendidikanku, 2013), yaitu : 

1. Rancangan Pengembangan Bahan Ajar Model Addie 

Salah satu model desain pembelajaran yang sifatnya lebih generik 

adalah model ADDIE (Analysis-Design-Develop-Implement-

Evaluate). ADDIE muncul pada tahun 1990-an yang dikembangkan 

oleh Reiser dan Mollenda.Salah satu fungsinya ADIDE yaitu 

menjadi pedoman dalam membangun perangkat dan infrastruktur 

program pelatihan yang efektif, dinamis dan mendukung kinerja 

pelatihan itu sendiri. Model ini menggunakan 5 tahap 

pengembangan yakni : 

a. Analysis (analisa)  

b. Design (desain/perancangan) 

c. Development (pengembangan) 

d. Implementation (implementasi/eksekusi) 

e. Evaluation (evaluasi/ umpan balik) 

2. Rancangan Pengembangan Bahan Ajar Model Kemp 

Model Kemp termasuk ke dalam contoh model melingkar jika 

ditunjukkan dalam sebuah diagram. Secara singkat, menurut model 

ini terdapat beberapa langkah dalam penyusunan sebuah bahan 

ajar, yaitu:  

a. Menentukan tujuan dan daftar topik,menetapkan tujuan umum 

untuk pembelajaran tiap topiknya; 
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b. Menganalisis karakteristik pelajar, untuk siapa pembelajaran 

tersebut didesain; 

c. Menetapkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dengan 

syarat dampaknya dapat dijadikan tolak ukur perilaku pelajar;  

d. Menentukan isi materi pelajaran yang dapat mendukung tiap 

tujuan;  

e. Pengembangan prapenilaian/ penilaian awal untuk menentukan 

latar belakang pelajar dan pemberian level pengetahuan 

terhadap suatu topik;  

f. Memilih aktivitas pembelajaran dan sumber pembelajaran yang 

menyenangkan atau menentukan strategi belajar-mengajar, jadi 

peserta didik peserta didik akan mudah menyelesaikan tujuan 

yang diharapkan;  

g. Mengkoordinasi dukungan pelayanan atau sarana penunjang 

yang meliputi personalia, fasilitas-fasilitas, perlengkapan, dan 

jadwal untuk melaksanakan rencana pembelajaran; 

h. Mengevaluasi pembelajaran peserta didik dengan syarat mereka 

menyelesaikan pembelajaran serta melihat kesalahan-kesalahan 

dan peninjauan kembali beberapa fase dari perencanaan yang 

membutuhkan perbaikan yang terus menerus, evaluasi yang 

dilakukan berupa evaluasi formatif dan evaluasi sumatif.  

3. Rancangan Pengembangan Bahan Ajar Model Dick And Carrey 
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Perancangan pengajaran menurut sistem pendekatan model Dick 

dan Cerey, yang dikembangkan oleh Walter Dick dan Lou Carey. 

Model pengembangan ini ada kemiripan dengan model Kemp, 

tetapi ditambah komponen melaksanakan analisis pembelajaran, 

terdapat tahap yang akan dilewati pada proses pengembangan dan 

perencanaan tersebut.  Berikut gambaran model pengembangan 

oleh Dick dan Carrey. 

a. Identifikasi tujuan 

b. Melakukan analisis instruksional 

c. Mengidentifikasi tingkah laku awal dan karakteristik pebelajar 

d. Merumuskan tujuan kinerja.  

e. Pengembangan tes acuan patokan. 

f. Pengembangan strategi pengajaran.  

g. Pengembangan atau memilih pengajaran.  

h. Merancang dan melaksanakan evaluasi formatif.  

i. Revisi pengajaran.  

j. Mengembangkan evaluasi sumatif. 

4. Rancangan Pengembangan Bahan Ajar Model Hannafin dan Peck 

Model Hannafin dan Peck adalah model desainp embelajaran yang 

terdiri dari pada tiga fase yaitu fase Analisis keperluan, fase desain, 

fase pengembangan dan implementasi (Hannafin&  Peck, 1988). 

Dalam model ini, penilaian dan pengulangan perlu dijalankan dalam 

setiap fase. 
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5. Rancangan Pengembangan Bahan Ajar Model Gagne and Briggs 

Pengembangan desain intruksional model Briggs ini berorientasi 

pada rancangan sistem dengan sasaran guru yang bekerja sebagai 

perancang atau desainer kegiatan intruksional maupun tim 

pengembang intruksional yang anggotanya meliputi guru, 

administrator, ahli bidang studi, ahli evaluasi, ahli media, dan 

perancang intruksional. Model pengembangan intruksional Briggs 

ini bersandarkan pada prinsip keselarasan antara a) tujuan yang 

akan dicapai, b) strategi untuk mencapainya, dan c) evaluasi 

keberhasilannya. Gagne dan Briggs (1974) mengemukakan 12 

langkah dalam pengembangan desain intruksional, langkah 

pengembangan dimaksud dirumuskan sebagai berikut.  

a. Analisis dan identifikasi kebutuhan 

b. Penetapan tujuan umum dan khusus 

c. Identifikasi alternatif cara memenuhi kebutuhan 

d. Merancang komponen dari sistem 

e. Analisis (a) sumber-sumber yang diperlukan (b) sumber-sumber 

yang tersedia (c) kendala-kendala. 

f. Kegiatan untuk mengatasi kendala 

g. Memilih atau mengembangkan materipelajaran 

h. Merancang prosedur penelitian murid\ 

i. Ujicoba lapangan : evaluasi formatif dan pendidikan guru. 

j. Penyesuaian, revisi dan evaluasi lanjut 
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k. Evaluasi sumatif 

l. Pelaksanaan operasional 

6. Rancangan Pengembangan Bahan Ajar Model Borg & Gall 

Borg & Gall mendefinisikan penelitian dan pengembangan sebagai 

suatu usaha untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-

produk yang digunakan dalam penelitian. Borg & Gall dalam model 

penelitian yang dikembangkan menetapkan 10 langkah prosedural 

dalam pengembangan bahan ajar (Borg&Gall 1983), langkah-

langkah tersebut adalah:  

a. Research and Information Collecting (melakukan penelitian dan 

pengumpulan informasi). Penelitian dan pengumpulan data yang 

meliputi: mengumpulkan sumber rujukan/kajian pustaka, 

observasi/pengamatan kelas, dan identifikasi permasalahan 

yang dijumpai dalam pembelajaran dan merangkum 

permasalahan. 

b. Planning (melakukan perencanaan) Melakukan perencanaan, 

yang meliputi: identifikasi dan definisi keterampilan, penetapan 

tujuan, penentuan urutan, dan uji coba pada skala kecil. 

c. Develop Preliminary Form of Product (mengembangkan bentuk 

awal produk). Mengembangkan jenis/bentuk produk awal, yang 

meliputi: penyiapan materi pembelajaran, penyusunan buku 

pegangan, dan perangkat evaluasi. 
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d. Preliminary Field Testing (melakukan uji lapangan awal). 

Melakukan uji coba tahap awal, dilakukan pada 1-3 sekolah 

menggunakan 6-12 subjek ahli. Pengumpulan informasi/data 

dengan menggunakan observasi, wawancara, kuesioner, dan 

dilanjutkan dengan analisis data. 

e. Main Product Revision (melakukan revisi produk utama). 

Melakukan revisi terhadap produk utama, berdasarkan masukan 

dan saran dari hasil uji coba lapangan awal. 

f. Main Field Testing (merlakukan uji lapangan untuk produk 

utama). Melakukan uji coba lapangan utama, dilakukan terhadap 

5-15 sekolah, dengan 30-300 subjek. Tes/penilaian tentang 

prestasi belajar pebelajar dilakukan sebelum dan sesudah 

proses pembelajaran. 

g. Operational Product Revision (melakukan revisi produk 

operasional). Melakukan revisi terhadap produk operasional, 

berdasarkan saran dan masukan hasil uji coba lapangan utama. 

h. Operational Field Testing (melakukan uji lapangan terhadap 

produk final). Melakukan uji coba lapangan operasional, 

dilakukan sampai 10-30 sekolah, melibatkan 40-200 subjek, dan 

data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, kuesioner, dan 

analisis data. 

i. Final product revision (melakukan revisi prduk final). Revisi ini 

dilakukan berdasarkan hasil dari uji lapangan. Hasil uji yang 
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diperoleh dapat dijadikan umpan balik untuk perbaikan dan 

penyempurnaan produk yang dikembangkan 

j. Dissemination and implementation (diseminasi dan 

implementasi) Penyampaian hasil pengsembangan (proses, 

program, produk) kepada para pengguna yang professional 

melalui forum pertemuan atau menuliskan dalam jurnal atau 

dalam bentuk buku atau handbook. Sementara itu, produk dari 

penelitian yang telah dilakukan dapat didistribusikan melalui 

perpustakaan, dinas-dinas terkait ataupun melalui toko 

buku. Yang terpenting dalam mendistribusikan produk ini adalah 

produk harus dilakukan setelah melalui quality control. 

7. Rancangan Pengembangan Bahan Ajar Model 4D 

Model pengembangan perangkat Four-D Model disarankan oleh 

Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel 

(1974). Model ini terdiri dari 4 tahap pengembangan yaitu Define, 

Design, Develop, dan Disseminate atau diadaptasikan menjadi 

model 4-D, yaitu pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan 

penyebaran.  

C. Peneltian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Evangelista Lus Windyana Palupi 

yang berjudul “Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia Berbantuan Puzzle Tangram Untuk Mengajarakan Luas 

Bangun Datar Gabungan” yang dilakukan pada kelas 6 SD. Hasil 
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penelitian menunjukkan Secara keseluruhan, peserta didik dapat 

memecahkan teka-teki/puzzle dan masalah dengan baik. Namun, 

beberapa dari mereka mengatakan bahwa mereka sulit untuk 

melakukan operasi angka desimal. Jadi, mereka membutuhkan 

waktu lama untuk menghitung luas. Hal tersebut juga dapat dilihat 

dari jawaban mereka di mana ada beberapa kesalahan 

perhitungan. Terutama terkait dengan perhitungan desimal. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rizki Wahyu Hakiki Jurnal Prodi 

Pendidikan Matematika UPGRIS yang berjudul “Pengembangan 

Media Pembelajaran Matematika Berbantu Wondershare dengan 

Pendekatan RME pada Materi SMP”. Hasil penelitian sebagai 

berikut: Pembelajaran dengan media pembelajaran berbantu 

wondershare dengan pendekatan RME efektif digunakan oleh 

peserta didik. Hal ini di buktikan dari rata rata kelas eksperimen dan 

kontrol yaitu 82,03 dan 60,54. Ketuntasan belajar individu kelas 

ekperimen terdapat 31 peserta didik tuntas dari 36 peserta didik, 

dan kelas kontrol terdapat 8 peserta didik tuntas dari 27 peserta 

didik. Dilihat dari ketuntasan belajar klasikal peserta didik untuk 

kelas kontrol dan eksperimen sebesar 22,86% dan 86,11%. 

Dengan analisis menggunakan uji t pihak kanan diperoleh nilai 

yaitu 9,607>1,667 maka H0 ditolak, jadi pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran berbantuan wondershare 
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dengan pendekatan RME lebih baik dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional pada materi SMP. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Atika dan Zubaidah Amir MZ 

Program Studi Pendidikan Matematika UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau yang berjudul “Pengembangan LKPD Berbasis Pendekatan 

RME untuk Menumbuhkembangkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Peserta didik”. Hasil Penelitian adalah sebagai berikut: 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD matematika 

berbasis pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) pada 

materi pokok segitiga. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 7 Bengkalis. Model pengembangan 

yang digunakan adalah ADDIE, yaitu: (A)nalysis, meliputi analisis 

kurikulum dan analisis kebutuhan; (D)esign, meliputi penyusunan 

LKPD; (D)evelopment, dilakukan pengembangan LKPD 

matematika denganRME; (I)mplementation, dilakukan pada 

kelompok kecil dan kelompok besar untuk mendapatkan data 

praktikalitas dan kemampuan berpikir kritis matematis; (E)valuation, 

dilakukan untuk menganalisis data berdasarkan tahap 

implementation. Hasil penelitian melalui angket yang dilakukan oleh 

ahli media adalah 90%, ahli materi 85,45%, uji kelompok kecil 

90,08%, uji kelompok besar 89,14%, dan hasil tes kemampuan 

berpikir kritis matematis peserta didik mencapai 84,79%. Data 

tersebut menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan layak dan 
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praktis dalam menumbuhkembangkan kemampuan berpikir kritis 

matematis peserta didik. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Yoga Dwii Windi Jurnal FKIP 

Universitas Muhammadiyah Jember yang berjudul “Pengembangan 

Bahan Ajar Berbasis Realistic Mathematic Education pada Mata 

Kuliah Metode Statistika”. Hasil penelitiannya adalah: penelitian ini 

adalah penelitian dan pengembangan yang mengimplementasikan 

tahapan model pengembangan analisis (analysis), perancangan 

(design), pengembangan (develop), implementasi (implement), dan 

evaluasi (evaluate). Subyek uji coba pada penelitian ini adalah 

mahapeserta didik semester 2 tahun ajaran 2016/2017. 

Berdasarkan penilaian para validator terhadap aspek format , 

bahasa, dan isi RPS yang dikembangkan termasuk dalam kategori 

valid dengan nilai 4,3 dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

Sedangkan hasil analisis respons mahapeserta didik menunjukkan 

sebagian besar mahapeserta didik memberikan respons positif 

terhadap setiap aspek yang direspons dan rata-rata persentase 

mahapeserta didik yang memberikan respons positif adalah 

79,54%. Hal ini mengidentifikasikan bahwa respons mahapeserta 

didik tehadap perangkat dan kegiatan pembelajaran dengan 

pendekatan RME termasuk positif. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Sabrina Kartikawaty pada tahun 

2018 dengan judul “Pengembangan LKPD Berbasis Pendekatan 
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Pembelajaran Realistic Mathemathics Education pada Materi 

Pecahan di Kelas IV MI Kecamatan Karanganyar Kabupaten 

Purbalingga”. Hasil dari penelitian ini adalah pengembangan LKPD 

berbasis pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics 

Education (RME) pada materi pecahan kelas IV. Uji coba lapangan 

awal, respon peserta didik rata-rata sangat baik, dan interpretasi 

hasil belajar sedang. Hasil uji coba lapangan, respon peserta didik 

rata-rata sangat baik, dan rata-rata interpretasi belajar sedang. Uji 

pelaksanaan lapangan, dalam uji normalitas data awal x2
hitung<x2

tabel 

maka H0 diterima, data berdistribusi normal. Hipotesis peneliti 

menggunakan uji t-test. Berdasarkan penghitungan t-test dengan 

taraf signifikan 5% diperoleh thitung = 7,624 dan ttabelpada taraf 

signifikan 5% dan dk = (29+30-2) = 57 diperoleh ttabel = 1,68. Oleh 

karena thitung >ttabel hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar 

Matematika materi pecahan dengan menggunakan pendekatan 

pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) lebih baik 

dari pada hasil pembelajaran konvensional. 

Perbedaan dari penelitian dengan beberapa penelitian yang relevan 

di atas adalah terdapat pada fokus pengembangan dan jenis penelitian. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Evangelista Lus Windyana Palupi, 

hanya berfokus pada penggunaan pendekatan Matematika Realistik. 

Penelitian yang dilakaukan oleh Rizki Wahyu Hakiki lebih berfokus pada 

pengembangan media pendekatan matematika berbantu wondershare. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Nur Atika dan Zubaidah Amir MZ leb kriih 

berfokus pada menumbuhkembangkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Penelitian yang dilakukan oleh Yoga Dwii Windi lebih berfokus pada 

pengembangan bahan ajar secara umum. Persamaan dari penelitian 

dengan beberapa penelitian yang relevan di atas adalah semua penelitian 

menggunakan pendekatan matematika realistik. 

D. Kerangka Pikir  

Konsep dari pendekatan RME pada mata pelajaran matematika 

merupakan suatu bentuk aktivitas manusia, dimana matematika harus 

dihubungkan dengan kenyataan, dekat dengan peserta didik dan relevan 

dengan kehidupan nyata sehari-hari peserta didik. Suatu prinsip utama 

RME adalah peserta didik harus berpartisipasi secara aktif dalam proses 

belajar. Peserta didik harus diberi kesempatan untuk membangun 

pengetahuan dan pemahaman mereka sendiri. 

Pembelajaran Matematika Realistik (RME) adalah suatu 

pendekatan pembelajaran matematika yang dilaksanakan dengan 

menempatkan realitas dan lingkungan peserta didik sebagai titik awal 

pembelajaran. Dengan demikian, dengan memperhatikan model 

pembelajaran realistik yang dikembangkan dalam bentuk Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dapat membantu peserta didik dalam memahami  

materi pecahan jika dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari.Jika peserta 

didik mampu mengerjakan soal-soal mengenai pecahan maka peserta 



44 
 
 

didik sudah mampu memahami konsep pecahan yang sebenarnya dan 

jika dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari. 

 

  
Kondisi  

Pembelajaran 

Masih banyak peserta didik yang kurang 

aktif berpartisipasi dalam menyampaikan 

pendapatnya terkait materi matematika 

yang berhubungan dengan konsep, 

rumus ataupun strategi penyelesaian 

suatu masalah dalam pembelajaran 

matematika, sehingga ikut 

mempengaruhi hasil belajar matematika 

peserta didik. 

 

Permasalahan 

 

Pada proses pembelajaran kurang 

bermakna untuk peserta didik, 

pembelajaran masih berpusat pada guru, 

dalam pembelajaran guru kurang 

mengaitkan pembelajaran matematika 

dengan kehidupan sehari-hari peserta 

didik. 

 

Solusi 

Bahan ajar yang mampu memfasilitasi 

dan mengakomodir kecerdasan yang 

dimiliki setiap peserta didik sehingga  

membantu peserta didik dalam 

memahami materi yang disajikan atau 

disampaikan oleh guru dan mampu 

mengaitkan pembelajaran matematika 

dengan kehidupan sehari-hari peserta 

didik. 

 

Produk 

LKPD berbasis Realistic Mathematic 

Educationyang mampu membantu 

peserta didik untuk mengasah 

kecerdasan yang dimiliki serta 

membantu peserta didik dalam 

memahami materi yang akan 

berpengaruh pada hasil belajar peserta 

didik. 

 

Gambar  2.2 Kerangka Pikir 
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E. Model Hipotetik 

LKPD berbasis Matematika Realistik yang dikembangkan di dalam 

penelitian ini menggunakan model hipotetik prosedural yang mengadopsi 

model desain pengembangan 4-D. Model hipotetik tersebut digambarkan 

sebagai berikut di bawah ini :   
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Rancangan Awal 

Pemilihan Format 

Pemilihan Media Pembelajaran 

Penusunan Lembar Kerja Peserta Didik 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

 

A. Model Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian dan 

pengembangan atau dikenal dengan research & development (R&D). R & 

D adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu 

produk tertentu dan menguji kefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2019). 

Dalam penelitian ini,, produk yang dihasilkan adalah lembar kerja peserta 

didik berbasis Realistic Mathematics Education. Tujuan lembar kerja 

peserta didik berbasi Realistic Mathematics Education untuk 

meningkatkan kemampuan matematika dalam menyelesaikan masalah 

pecahan dengan mengaitkan kehidupan sehari-hari peserta didik. Model 

penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah model 4D yang 

dikemukakan oleh (Tiagarajan, Semmel, & Semmel 1974). Menurut 

Arywiantari, Agung, dan Tastra (2015) salah satu kelebihan 4D yaitu lebih 

tepat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran bukan untuk mengembangkan sistem pembelajaran, 

adapun kelebihan model 4D menurut Agustina, dan Vahlia (2016) yaitu 

dalam menentukan tujuan pembelajaran khusus akan melibatkan analisis 

materi dan analisis tugas, sehingga dapat mempermudah dalam 

menjabarkan tujuan pembelajaran umum ke khusus. Dasar pertimbangan 

pemilihan penggunaan model 4D ini adalah karena setiap langkah-
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langkah tahap prosedur pengembangan dijelaskan dengan detail, apa 

saja yang akan dilakukan peneliti bila mengembangkan produk berupa 

bahan ajar, buku, ataupun bahan ajar lainnya. Model 4D yang 

dikembangkan memiliki tahapan yaitu tahap Define (pendefinisian), 

Design (perancangan), Develop (pengembangan), dan Disseminate 

(penyebaran). 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Adapun waktu dan tempat pelaksanaan penelitian pengembangan 

ini dilakukan di SDS Bina Bangsa 06 kelas IV pada bulan  Mei - Juni  

tahun ajaran 2021/2022. 

C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Menurut Thiagajaran dkk (1974) Model pengembangan 4D ini 

terdiri atas 4 tahap pengembangan, yaitu define, design, development,dan  

disseminate. Tahapan-tahapan yang dilakukan dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Pada tahap ini bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan 

syarat-syarat  pengembangan yang  diawali  dengan  analisis  tujuan  dari 

batasan materi yang dikembangkan tahap pendefinisian terdiri dari lima 

langkah pokok, yaitu: 

a. Analisis Awal 

Pada tahap ini bertujuan untuk menetapkan masalah dasar yang 

dihadapi dalam pembelajaran matematika di SD meliputi permasalahan 
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lapangan sehingga dibutuhkan pengembangan perangkat pembelajaran 

yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi. 

b. Analisis Kurikulum 

Pada tahap ini menentukan isi dalam satuan pembelajaran dengan 

merinci isi materi ajar yang mengacu pada Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) yang sesuai kurikulum yang berlaku di sekolah 

tersebut yaitu Kurikulum 2013. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan 

dengan menganalisis alokasi waktu yang tersedia pada silabus Kurikulum 

2013.  

c. Analisis Peserta Didik 

Pada tahap ini bertujuan untuk mengetahui atau mengidentifikasi 

kemampuan masing-masing peserta didik dalam memahami masalah 

pecahan. 

d. Analisis Materi 

Pada tahap ini mengidentifikasi konsep-konsep utama yang 

diajarkan pada peserta didik, mengumpulkan dan menyusun secara 

sistematis, merinci serta mengaitkan konsep yang satu dengan konsep 

lain yang relevan sehingga membentuk peta konsep dalam materi 

pecahan. 

e. Analisis Tugas 

Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi tugas dan keterampilan 

yang dikerjakan oleh Peserta didik. 
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f. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 

Spesifikasi tujuan pembelajaran yaitu perumusan tujuan 

pembelajaran yang didasarkan pada KI dan KD yang tercantum pada 

Kurikulum 2013. 

g. Penyusunan Perangkat Penelitian dan Tes 

Penyusunan perangkat penelitian dan tes dimulai dengan 

penyusunan  RPP, angket validasi untuk guru dan dosen ahli, menyusun 

Pretest dan posttest dengan kisi-kisinya yang akan diujikan, menyusun 

angket respons peserta didik, serta penyusunan lemabr observasi peserta 

didik dan keterlaksanaan RPP. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap perancangan ini bertujuan untuk menyiapkan instrumen 

penelitian serta perangkat pembelajaran. Tahap ini terdiri dari empat 

langkah, yaitu: 

a. Menyusun Standar Tes 

Pada tahap ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal 

peserta didik, dan sebagai alat evaluasi setelah implementasi kegiatan.  

b. Pemilihan Format Bahan Ajar 

Pemilihan format disesuaikan dengan format LKPD yang berbasis 

Realistic Mathematic Education dan Kurikulum 2013. 

c. Pemilihan Media 

Pada tahap ini pemilihan media disesuaikan dengan tujuannya 

yaitu untuk menyampaikan materi pelajaran dan menentukan media yang 
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dibutuhkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pemilihan media 

dilakukan untuk mengoptimalkan penggunaan bahan ajar dalam proses 

pengembangan bahan ajar pada pembelajaran di kelas. 

d. Perancangan Awal  

Tahap ini menghasilkan produk berupa rancangan awal perangkat 

pembelajaran. Rancangan awal perangkat pembelajaran akan 

menghasilkan draft LKPD berbasis Realistic Mathematic Education yang 

mencangkup judul LKPD, kompetensi yang akan dicapai, informasi 

pendukung, tugas dan petunjuk kerja. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat 

pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan komentar, saran dan 

penilaian dari dosen ahli, guru kelas, uji lapangan terbatas dan uji 

lapangan operasional. Pada tahap ini terdiri dari lima langkah yaitu : 

a. Validasi dosen ahli dan guru  

LKPD berbasis Realistic Mathematic Education, dan rubrik 

penilaian sebelum digunakan harus melewati tahapvalidasi yang bertujuan 

untuk memperbaiki desain awal (draft I). Validasi dilakukan oleh dosen 

ahli sebagai validator ahli dan guru di sekolah sebagai validator praktisi. 

b. Revisi I 

Revisi I dilakukan setelah tahap validasi oleh validator ahli dan 

validator praktisi. Hasil validasi adalah skor kelayakan LKPD berbasis 

Realistic Mathematic Education serta rubrik penilaian. Masukan dan saran 
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digunakan untuk memperbaiki kelemahan atau kekurangan yang terdapat 

pada instrumen tersebut. Revisi I dilakukan oleh peneliti untuk 

menghasilkan produk yang akan diuji cobakan secara terbatas. 

c. Uji lapangan terbatas 

Uji coba terbatas dilakukan dengan mengujicobakan instrumen 

hasil dari revisi I pada peserta didik dalam kelas terbatas atau kelas kecil. 

Tahap ini bertujuan untuk mendapatkan data empiris tentang tingkat 

reliabilitas LKPD berbasis Realistic Mathematic Education yang 

dikembangkan. 

d. Revisi II 

Revisi II dilakukan setelah uji coba terbatas. Apabila hasil revisi I 

pada uji coba terbatas ditemukan kekurangan atau kelemahan maka 

kekurangan tersebut diperbaiki dalam revisi II. Hasil revisi II merupakan 

produk yang lebih baik dan siap digunakan untuk uji coba operasional. 

e. Uji Coba Luas 

 Perangkat pembelajaran yang sudah melalui tahap revisi II 

digunakan dalam pembelajaran dengan jumlah peserta didik yang sesuai 

dengan kelas sesungguhnya. Pada uji lapangan ini, didapatkan hasil 

belajar peserta didik dengan menggunakan LKPD berbasis Realistic 

Mathematic Education. Uji coba luas bertujuan untuk mendapatkan produk 

akhir yang layak digunakan dalam pembelajaran. 
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4. Tahap Penyebarluasan (Disseminate) 

Tahap ini bertujuan untuk menyebarluaskan atau mempublikasikan 

instrumen pembelajaran yang telah dibuat. Instrumen pembelajaran 

berupa lembar kerja peserta didik berbasis Realistic Mathematics 

Education yang telah dihasilkan, selanjutnya diserahkan kepada guru 

kelas. lembar kerja peserta didik berbasis Realistic Mathematics 

Education juga diupload ke dalam situs-situs media maya agar dapat lebih 

mudah untuk dibaca khalayak luar dan dapat tersebarluaskan serta 

membagikan lembar kerja peserta didik berbasis Realistic Mathematics 

Education kepada sekolah-sekolah yang dekat dengan lokasi sekolah 

SDS Bina Bangsa 06. 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini 

terdiri dari data kuantitatif dan kualitatif : 

a. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka-

angka sebagai hasil observasi atau penelitian.Data kuantitatif 

berupa skor penilaian setiap poin kriteria penilaian pada angket 

kualitas LKPD yang diisi oleh para pakar dan peserta didik. 

Penilaian untuk setiap poin kriteria diubah menjadi skor dengan 

skala Likkert, yaitu 5 = sangat baik, 4 = baik, 3= cukup, 2= 

kurang, 1= sangat kurang. 
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b. Data Kualitatif 

Data kualitatif merupakan data hasil observasi dan lembar 

angket yang dideskripsikan yang menunjukkan kualitas atau 

mutu sesuatu, baik keadaan, proses, pristiwa, atau kejadian 

lainnya. 

2. Sumber Data 

Sumber data  dalam penelitian pengembangan ini diperoleh 

dari guru dan peserta didik SDS Bina Bangsa 06. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes dan non tes berupa 

pengumpulan angket untuk merancang pengembangan instrumen 

pembelajaran ini serta menguji kelayakan produk yang berupa LKPD. 

Langkah – langkah yang dilakukan untuk memperoleh data adalah: 

1. Menguji kelayakan LKPD berbasis Realistic Mathematic Education 

yang dikembangkan melalui validasi oleh dosen ahli dan guru, serta 

melalui tingkat reliabilitas LKPD berbasis Realistic Mathematic 

Education berdasarkan pengerjaan LKPD oleh peserta didik dan 

melihat respons peserta didik terhadap LKPD berbasis Realistic 

Mathematic Education melalui pengisian angket respons. 

2. Mengadakan pretest terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan 

awal matematis peserta didik. 

3. Memberikan LKPD berbasis Realistic Mathematic Education yang 

akan digunakan dalam pembelajaran. 
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4. Mengadakan posttest untuk mengetahui kemampuan matematis 

pada materi pecahan peserta didik setelah menggunakan LKPD 

berbasis  Realistic Mathematic Education serta untuk mengetahui 

peningkatan konsep matematis peserta didik dari hasil pretest dan 

posttest yang telah dilakukan. 

5. Memberikan angket respons kepada peserta didik dan guru yang 

berguna untuk mengetahui respons peserta didik dan guru yang 

menggunakan pengembangan LKPD berbasis Realistic Mathematic 

Education. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen atau alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

menggunakan lembar observasi, angket validasi dan lembar penilaian 

produk. 

1. Lembar Observasi 

Observasi dilakukan dengan melihat langsung kegiatan belajar 

mengajar dikelas guna menganalisis seberapa aktif peserta didik 

dalam proses pembelajaran dengan menggunakan lembar kerja 

peserta didik berbasis Realistic Mathematics Education. 

2. Angket Validasi  

Angket validasi diberikan kepada validator ahli (dosen) dan guru 

kelas sebagai validator praktisi. Lembar ini digunakan untuk 

melakukan penilaian terhadap kualitas dan kelayakan instrumen 
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pembelajaran berupa LKPD berbasis realistic mathematic 

education. 

3. Instrument untuk mengukur keefektifan 

Pada penelitian ini, instrument yang digunakan untuk mengukur 

keefektifan berupa tes yang berupa soal pretest dan posttest yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman matematis 

peserta didik setelah menggunakan LKPD berbasis realistic 

mathematic education. 

4. Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP 

Lembar observasi keterlaksanaan RPP digunakan untuk 

memperoleh data ketercapaian dan keterlaksanaan selama 

proses pembelajaran menggunakan LKPD berbasis realistic 

mathematic education. Lembar observasi ini diisi oleh 1 observer. 

5. Instrumen untuk mengukur kepraktisan 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kepraktisan pada 

penelitian ini adalah melalui angket respons guru dan peserta 

didik. Angket respons ini berisi beberapa aspek tentang kegiatan 

dalam LKPD, pendekatan penulisan, materi, penampilan fisik, 

serta ketercapaian aspek KKM. 

G. Teknik Analisis Data 

a. Analisis Validasi LKPD berbasis Realistic Mathematic Education 

Validasi LKPD meliputi lembar validitas materi dan lembar validitas 

desain. Analisis validasi LKPD dianalisis secara deskriptif kuantitatif, yaitu 
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dengan merata-rata skor masing-masing komponen. Penskoran 

dideskripsikan dalam 4 kategori sebagai berikut: 

Tabel. 3.1 Kriteria Penskoran Validasi LKPD 
  

Kategori Keterangan Skor 

SB Sangat Baik 5 

B Baik 4 

CB Cukup Baik 3 

KB Kurang Baik 2 

TB Tidak Baik 1 

Laurens & Ratumanan (2011) 
 

Penilaian dari hasil validasi menggunakan konversi skala tingkat 

pencapaian, karena dalam penilaian diperlukan standar pencapaian (skor) 

dan disesuaikan dengan kategori yang telah ditetapkan. Berikut tabel 

kualifikasi penilaian: 

Tabel 3.2. Kualifikasi tingkat kelayakan berdasarkan persentase   
 

Interval Skor Kategori Kevalidan 

4 ≤ v ≤ 5 Sangat valid 

3 ≤ v < 4 Valid 

2 ≤ v < 3 Kurang valid 

1 ≤ v < 2 Tidak Valid 

Khabibah (dalam Hasda, 2020) 

Keterangan : 

v  = skor rata-rata validitas 

Berdasarkan Tabel 3.2 penilaian dikatakan valid jika memenuhi 

syarat pencapaian mulai dari skor 3 - 4 dari seluruh unsur yang terdapat 

dalam angket penilaian ahli materi dan ahli desain. Penilaian harus 

memenuhi kriteria valid. Jika dalam kriteria tidak valid maka dilakukan 

revisi, sampai mencapai kriteria valid. Perhitungan reliabilitas instrumen 
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ditentukan oleh tiga validator dengan menggunakan Percentage of 

Agreement (R), sebagai berikut: 

Percentage of Agreement (R) : [1 −
A−B

A+B
] × 100% 

Keterangan: 
 

R: Reliabilitas Instumen 
A: skor yang lebih tinggi dari penilai 
B: skor yang lebih rendah dari penilai 

 

Instrumen dikatakan reliabel bila indeks reliabilitas yang diperoleh 

lebih besar dari 75%, Borich (1994). 

b. Analisis Keterlaksanaan RPP 

Analisis keterlaksanaan RPP dalam pembelajaran dilihat dari skor 

pengisian lembar observasi keterlaksanaan RPP yang selanjutnya 

dianalisis dengan menghitung Interjudge Agreement (IJA) sebagai berikut: 

𝐼𝐽𝐴 =  
𝐴𝑦

𝐴𝑦 +  𝐴𝑁
× 100% 

    (Pee, Woodman, Fry, & Davenport, 2002) 

Keterangan: 

𝐴𝑦 (1)  = Kegiatan yang terlaksana 

𝐴𝑁  (0) = Kegiatan yang tidak terlaksana 

 

 RPP yang layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran apabila 

keterlaksanaan lebih dari 75%. 

c. Analisis Lembar Observasi  Aktivitas Peserta Didik 

Hasil penilaian oleh peserta didik pada lembar observasi aktivitas 

peserta didik dengan rumus (Trianto, 2010) : 
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𝐴𝑃 =  
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑓

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 × 100% 

 

Tabel 3.3 Kriteria Aktivitas Peserta didik 

 

Aktivitas (%) Kriteria 

76 – 100 Sangat baik 

51 – 75 Baik 

26 – 50 Cukup baik 

≤ 25 Kurang baik 

           (Trianto, 2010) 
 

d. Analisis keefektifan LKPD berbasis Realistic Mathematic 

Education 

Teknik analisis keefektifan produk peningkatan hasil belajar ranah 

kognitif peserta didik diperoleh dari soal pretest dan posttest. Penilaian 

dilakukan berdasarkan rubrik penilaian yang telah ditentukan. Hasil 

tersebut dianalisis dengan menggunakan rumus standard gain<g>. Berikut 

persamaan yang digunakan: 

Standar gain < g > = 
𝑥̅𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑥̇̅𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑥̅−𝑥̅ 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Keterangan : 

𝑥̅𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡       = nilai rata-rata posttest 

𝑥̅𝑃𝑟𝑒𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡     = nilai rata-rata pretest 

𝑥̅                             = nilai maksimal 

Nilai standard gain < g > dikategorikan sesuai Tabel 3.4 Sebagai 

berikut: 

 

 



60 
 
 

Tabel 3.4 Interoretasi Standard gain 

Nilai <g> Kriteria 

g ≥ 0,7 Tinggi 

  0,7 > g ≥ 0,3 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

       (Hake, 1999) 

Untuk melihat seberapa jauh efektifitas dari penggunaan lembar 

kerja peserta didik berbasis Multiple Intelligences,  maka dilihat dari 

seberapa besar persentase yang berdasarkan pada tabel 3.5 di bawah ini 

Tabel 3.5 Kategori Tafsiran Efektivitas N- gain 

Persentase (%) Tafsiran 

< 40 Tidak Efektif 

40 – 50  Kurang Efektif 

50 – 75 Cukup Efektif 

>76 Efektif 

        (Hake, 1999) 

e. Analisis kepraktisan LKPD berbasis Realistic Mathematic 

Education 

Teknik analisis data kepraktisan produk dalam pengembangan 

LKPD yang dihasilkan didapatkan dari hasil analisis angket respons 

peserta didik dan guru. Analisis angket respons peserta didik dan guru 

diperoleh dari nilai yang diberikan oleh peserta didik dan guru yang 

menggunakannya. Penilaian angket respons peserta didik berupa check 

list dengan skor interval dari 1 sampai 5.  

𝑋 =  
∑ 𝑥

𝑛
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Keterangan: 

𝑋 : skor rata-rata 

∑ 𝑋 : jumlah skor 

n :Jumlah respons 

Untuk menentukan kriteria penilaian disajikan pada Tabel 3.6 

Tabel 3.6  Kriteria kelayakan Perangkat Pembelajaran 

Interval Skor Kategori 

𝑋 > 4,2 Sangat Baik 

3,4 ≤ 𝑋 ≤ 4,2 Baik 

2,6 ≤ 𝑋 ≤ 3,4 Cukup 

1,8 ≤ 𝑋 ≤ 2,6 Kurang Baik 

𝑋 ≤ 1,8 Sangat Kurang Baik 

            (Widoyoko, 2011) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and 

Development (R&D) dengan model 4D yangn dikemukakan oleh 

Thiagarajan, dengan berfokus pada lembar kerja peserta didik berbasis 

pendekatan matematika realistic pada materi pecahan. Model 

pengembangan 4D ini terdiri dari 4 tahap utama yaitu : Define 

(pendefinisian), Design (perancangan), Develop (pengembangan), dan 

Dissiminate (penyebaran). 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Pada tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan 

syarat-syarat pengembangan dalam pembelajaran, yang meliputi : 

a. Analisis Awal 

Pada tahap analisis awal ini bertujuan untuk mengkaji proses 

pembelajaran dan permaslahan yang muncul dalam proses pembelajaran 

matematika di SDS Bina Bangsa 06. Analisis kebutuhan yang dilakukan 

peneliti didasarkan pada pengalaman pribadi peneliti saat mengajar di 

SDS Bina Bangsa 06. Berdasarkan pengalaman peneliti, LKPD yang 

digunakan dalam pembelajaran matematika hanya memuat ringkasan 

materi serta latihan soal. Sehingga dapat membuat peserta didik merasa 

jenuh saat belajar. 
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Oleh sebab itu, melalui pengembangan LKPD ini diharapkan dapat 

memberi perubahan yang signifikan serta menghilangkan kejenuhan 

dalam belajar sehingga dapat menumbuhkan semangat belajar dan 

memahami masalah matematika terkhususnya mengenai materi pecahan. 

b. Analisis Kurikulum 

Kurikulum yang digunakan di SDS Bina Bangsa 06 adalah 

kurikulum 2013. Untuk menentukan materi ajar yang akan difokuskan, 

maka mengacu pada Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar serta 

dirumuskan menjadi Indikator Pencapaian Kompetensi : 

Tabel 4.1 Analisis Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

1. Menerima, 

menjalankan, dan 

menghargai 

ajaran agama 

yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku 

jujur, disiplin, 

tanggung jawab, 

santun, peduli, 

dan percaya diri 

3.2.      Menjelaskan 

berbagai bentuk 

pecahan (biasa, 

campuran, 

desimal, dan 

persen) dan 

hubungan 

diantaranya  

4.2 Mengidentifikasi 

berbagai bentuk 

3.2.1. Memahami 

bentuk operasi 

pecahan biasa  

3.2.7. Memahami 

nilai-nilai 

pecahan dan 

cara 

mengurutkan 

pecahan. 

4.2.1. Menyelesaikan 
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dalam 

berinteraksi 

dengan keluarga, 

teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami 

pengetahuan 

faktual dengan 

cara mengamati 

[mendengar, 

melihat, 

membaca] dan 

menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu 

tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda 

yang dijumpainya 

di rumah, 

sekolah, dan 

pecahan (biasa, 

campuran, 

desimal, dan 

persen) dan 

hubungan 

diantaranya. 

masalah yang 

berhubungan 

dengan 

membadingkan 

dan 

mengurutkan 

pecahan. 
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tempat bermain. 

4. Menyajikan 

pengetahuan 

faktual dalam 

bahasa yang 

jelas, sistematis, 

dan logis, dalam 

karya yang 

estetis, dalam 

gerakan yang 

mencerminkan 

anak sehat, dan 

dalam tindakan 

yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

 Berdasarkan tabel 4.1 materi yang menjadi focus dalam 

pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis matematika realistic 

ini adalah operasi pecahan biasa, membandingkan dan mengurutkan 

pecahan. 
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c. Analisis Peserta Didik 

Analisis pembelajaran merupakan telaah tentang karakteristik 

pembelajaran yang terdiri dari guru dan peserta didik. Analisis peserta 

didik ini dilakukan dengan observasi/pengamatan mengenai proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung di kelas yang menjadi tempat 

penelitian. 

Pada tahap ini, peneliti berkoordinasi dan berdiskusi dengan wali 

kelas IV tentang pengetahuan matematika yang dimilki oleh peserta didik, 

serta pemahaman peserta didik pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Berdasarkan hasil diskusi dengan wali kelas, peserta didik di 

SDS Bina Bangsa 06 cenderung aktif dengan kegiatan yang berhubungan 

dengan gambar, penggunaan bahasa secara baik untuk menyampaikan 

informasi, menulis, berbicara, peserta didik aktif dalam pembelajaran, 

masih kurang dalam hal kerja sama, kurang dalam pemahaman 

matematika, cukup menyukai tantangan untuk memecahkan suatu 

masalah. 

d. Analisis Konsep 

Hal utama yang perlu dipahami dan analisis konsep pada produk ini 

yaitu tentang bagaimana konsep pembelajaran dengan pendekatan 

Realistic Mathematic Education yang dikembangkan. Analisis konsep 

dibuat dalam peta konsep pembelajaran yang nantinya digunakan sebagai 

sarana pencapaian kompetensi tertentu, dengan cara mengidentifikasi 

dan menyusun secara sistematis bagian-bagian utama materi 
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pembelajaran. Materi pembelajaran dalam pengembangan ini adalah 

materi operasi hitung pecahan, mengurutkan dan membandingkan 

pecahan pada kelas IV SDS Bina Bangsa 06.  

Tabel 4.2 Kompetensi Dasar dan Indikator Kompetensi 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator 

3.2. Menjelaskan berbagai bentuk 
pecahan (biasa, campuran, desimal, 

dan persen) dan hubungan 
diantaranya 

3.2.1. Memahami bentuk operasi 
pecahan biasa 

3.2.7. Memahami nilai-nilai 
pecahan dan cara 
mengurutkan pecahan. 

4.2 Mengidentifikasi berbagai bentuk 
pecahan (biasa, campuran, desimal, 

dan persen) dan hubungan 
diantaranya. 

4.2.1. Menyelesaikan masalah yang 
berhubungan dengan membadingkan 

dan mengurutkan pecahan. 

 

Tabel 4.3 Konsep Pecahan dari ciri RME 

NO Konsep Pecahan Ciri RME Indikator Soal 

1. Penjumlahan dan 

pengurangan 

pada bilangan 

pecahan 

Berbasis pada 

pengalaman yang 

telah dimiliki peserta 

didik 

Disajikan gambar yang berisi 

kegiatan sehari-hari yang 

pernah dialami, peserta didik 

dapat menentukan nilai 

pecahan, menulis penyebut 

dan pembilang, menentukan 

hasil penjumlahan dan 

pengurangan pecahan dengan 

penyebut sama. 

2. Mengurutkan dan Menghadirkan suatu Disajikan cerita yang berisi 
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membandingkan 

pecahan 

aktivitas dan 

penekanan pada 

pemahaman konsep 

dan pemecahan 

masalah 

kegiatan sehari-hari yang 

pernag dialami, peserta didik 

dapat menentukan dan 

menjelaskan pecahan senilai 

serta mampu untuk 

mengurutkan dan 

membandingkan pecahan 

yang berpenyebut sama. 

 

e. Analsis Tugas 

Analisis tugas diorientasikan untuk mencapai tujuan pembelajaran, 

baik yang harus diselesaikan peserta didik selama proses pembelajaran 

maupun tugas yang diluar kelas. Aktivitas tugas yang ditampilkan pada 

proses pembelajaran dituangkan dalam lembar kerja peserta didik yang 

diselesaikan selama proses pembelajaran berlangsung. Pada saat 

mengerjakan tugas, peserta didik kurang antusias dalam menyelesaikan 

tugas karena tugas yang diberikan hanya sekadar mencatat dan menulis 

teori yang begitu banyak sehingga dalam mengerjakan tugas dianggap 

tidak bermakna dan sangat berpengaruh pada hasil belajar dan 

pemahaman matematika peserta didik. 

Sebagai solusi, peneliti akan membuat tugas dalam bentuk LKPD 

yang berisikan soal-soal pecahan yang lebih menarik serta berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari peserta didik dengan harapan dalam proses 
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pembelajaran dapat membantu peserta didik dalam menyelesaikan tugas 

sehingga hasil belajar dan pemahaman matematika peserta didik akan 

meningkat terutama pada materi pecahan 

Tabel 4.4 Analisis Tugas 

NO Tugas Peserta Didik Tugas Guru 

1. Peserta didik mengerjakan 

soal-soal yang ada pada 

LKPD. 

Guru membagikan LKPD yang sudah berisi 

soal-soal dan aktivitas yang akan dikerjakan 

oleh peserta didik. 

2. Peserta didik melakukan 

aktivitas yang sudah 

diinstruksikan pada LKPD.  

Guru mengamati dan melakukan penelitian 

terhadap peserta didik saat peserta didik 

saat peserta didik melakukan aktvitas yang 

sudah diinstruksikan pada LKPD.  

3. Peserta didik membahas 

soal-soal dengan 

bimbingan guru. 

Guru membimbing peserta didik ketika 

mengerjakan soal. 

4. Peserta didik 

mendengarkan penjelasan 

dari guru tentang langkah-

langkah melakukan 

operasi hitung pecahan, 

mengurutkan dan 

membandingkan pecahan 

dengan melakukan 

Guru menjelaskan tentang langkah-langkah 

melakukan operasi hitung pecahan, 

membandingkan dan mengurutkan pecahan 

dengan melakukan percobaan yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

(pendekatan Realistic Mathematics 

Education). 
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percobaan yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-

hari (pendekatan Realistic 

Mathematics Education). 

 

f. Analisis Tujuan 

Berdasarkan hasil analisis kurikulum, maka tujuan pembelajaran 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Peserta didik mampu memahami operasi pecahan biasa 

2. Peserta didik mampu menjelaskan operasi pecahan biasa 

3. Peserta didik mampu menghitung/mencari  operasi pecahan biasa 

4. Peserta didik mampu mengidentifikasi masalah operasi pecahan biasa 

5. Peserta didik mampu menyelesaikan masalah operasi pecahan biasa 

6. Peserta didik mampu memahami nilai-nilai pecahan  

7. Peserta didik mampu menjelaskan cara membandingkan pecahan  

8. Peserta didik mampu mengetahui cara mengurutkan pecahan  

9. Peserta didik mampu menyelesaikan masalah membandingkan dan 

mengurutkan Pecahan 

2. Tahap Perancangan (design) 

Setelah mendapatkan permasalahan dari tahap pendefenisian, 

selanjutnya dilakukan tahap perancangan. Tahap perancangan ini 

bertujuan untuk merancang suatu bahan ajar berupa LKPD berbasis 
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Realistic Mathematics Education (RME) untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman materi pecahan. Tahap perancangan ini meliputi: 

a. Rancangan Awal RPP dan LKPD  berbasis Realistic Mathematics 

Education 

Berdasarkan masalah dan kajian teori yang telah dilakukan, maka 

peneliti menyusun sebuah rancangan awal berupa RPP dan LKPD 

berbasis Realistic Mathematics Education. RPP yang dibuat memiliki 

unsur-unsur dalam pelaksanaan pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan lembar kerja peserta didik berbasis Realistic Mathematics 

Education. Lembar kerja peserta didik berbasis Realistic Mathematics 

Education disusun berdasarkan analisis kompetensi inti, kompetensi 

dasar, indikator dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, sehingga 

lembar kerja peserta didik berbasis Realistic Mathematics Education ini 

memuat materi tentang pecahan kelas IV.  

b. Pemilihan Format 

Dalam penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Realistic 

Mathematics Education tersusun beberapa komponen yaitu Judul lembar 

kerja peserta didik, Kompetensi Dasar atau Tujuan Pembelajaran, 

Petunjuk lembar kerja peserta didik atau petunjuk belajar, Alat dan Bahan, 

Informasi pendukung lainnya, Tugas-tugas serta langkah kerja dan 

Penilaian setelah lembar kerja peserta didik diisi. 
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c. Pemilihan Media Pembelajaran 

Media pembelajaran yang dirancang untuk mendukung Lembar 

Kerja Peserta Didik berbasis Realistic Mathematics Education adalah alat 

untuk memandu percobaan maupun pemahaman materi pecahan. Media 

pembelajaran yang digunakan adalah berupa gambar-gambar pecahan 

yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 

d. Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar kerja peserta didik berbasis Realistic Mathematics 

Education disusun berdasarkan analisis kompetensi inti, kompetensi 

dasar, indikator dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, sehingga 

lembar kerja peserta didik berbasis Realistic Mathematics Education ini 

memuat materi tentang pecahan kelas IV. 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Pada tahap pengembangan, peneliti melakukan validasi draft awal 

RPP dan lembar kerja peserta didik berbasis Realistic Mathematics 

Education yang telah disusun pada tahap perancangan kepada validator 

ahli dan praktisi. Dari hasil validasi tersebut kemudian dilakukan revisi I 

berdasrkan dari komentar dan saran validator ahli dan praktisi. 

Hasil RPP dan lembar kerja peserta didik berbasis Realistic 

Mathematics Education pada revisi I menjadi perangkat pembelajaran 

yang digunakan pada uji coba terbatas. Kekurangan-kekurangan yang 

ditemui pada uji coba terbatas menjadi bahan revisi II. Hasil revisi II 
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merupakan perangkat pembelajaran yang akan digunakan dala uji coba 

terbatas II. 

a. Validasi Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Realistic 

Mathematics Education 

Hasil pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis Realistic 

Mathematics Education sebelum digunakan dalam uji ciba terbatas harus 

melalui tahap validasi terlebih dahulu. Tahap ini bertujuan untuk 

memperbaiki rancangan awal LKPD berbasis Realistic Mathematics 

Education. Validasi dilakukan oleh tiga orang yaitu dua validator ahli dan 

satu validator praktisi. Tahap validasi oleh validator ahli dilaksanakan 

pada tanggal 18 Maret 2022 di Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Tahap validasi oleh validator praktisi yaitu guru kelas Va dilaksanakan 

pada tanggal 19 Mei 2022 di SDS Bina Bangsa 06 Mentaya Hulu. Hasil 

penilaian validator inilah yang digunakan untuk melihat validitas lembar 

kerja peserta didik berbasis Realistic Mathematics Educatiion. Berikut 

adalah uraian mengenai hasil validasi dari lembar kerja peserta didik 

berbasis Realistic Mathematics Education. 

Tabel 4.5 Hasil Validasi lembar kerja peserta didik berbasis Realistic 

Mathematics Education 

NO PERNYATAAN 
PENILAIAN 

RATA-

RATA 

V1 V2 V3  

Desain LKPD Multiple Intelligences     

1 Desain cover mencerminkan materi 

dan pembelajaran berbasis 

Matematika Realistik 

4 4 5 4,3 
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2 Tampilan gambar, huruf, warna dan 

tata letak pada cover terlihat menarik 

4 4 4 4 

3 Jenis huruf yang digunakan mudah 

dibaca dan menarik 

4 4 5 4,3 

4 Ukuran huruf yang digunakan terlihat 

proporsional 

4 4 4 4 

5 Gambar pada LKPD sesuai dengan 

materi dan pembelajaran berbasis 

Matematika Realistik 

4 4 5 4,3 

6 Gambar yang digunakan menarik 

perhatian dan minat peserta didik 

dalam belajar 

4 5 5 4,67 

7 Penempatan gambar pada LKPD 

sesuai dan menarik 

4 5 5 4,67 

8 Warna yang digunakan pada LKPD 

terlihat menarik  

4 4 5 4,3 

9 Tata letak pada LKPD menarik 4 4 5 4,3 

10 Desain tambahan pada setiap lembar 

pada LKPD menarik 

4 4 5 4,3 

Materi LKPD Realistic Mathematics 

Education 

    

1 Kesesuaian rumusan topik pada 

pengembangan LKPD  

4 4 5 4,3 

2 Kesesuaian materi yang disajikan 

pada pengembangan LKPD  

4 4 5 4,3 

3 Kesesuaian Kompetensi Dasar 

dengan Indikator  

4 4 5 4,3 

4 Kesesuaian Indikator yang disajikan 

dengan Kompetensi Dasar  

4 4 5 4,3 

5 Langkah-langkah kegiatan peserta 

didik jelas dan mudah dipahami 

4 4 4 4 

6 Langkah-langkah kegiatan sesuai 

dengan pembelajaran berbasis 

Realistic Mathematics Education 

4 4 5 4,3 
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7 Kesesuaian informasi pendukung 

dengan pembahasan  

4 4 4 4 

8 Ketepatan instrumen evaluasi yang 

digunakan dapat mengukur 

keterampilan proses matematika 

peserta didik 

4 4 5 4,3 

9 Kemudahan bahasa yang digunakan 

dalam LKPD  

4 4 5 4,3 

10 Kejelasan paparan materi  4 4 5 4,3 

JUMLAH 80 82 96 86 

RATA-RATA 4 4,1 4,8 4,3 

 

Berdasarkan analisis kevalidan berdasarkan data pengisian 

instrumen oleh uji ahli dan praktisi baik dari segi desain dan materi 

menunjukkan bahwa lembar kerja peserta didik berbasis Realistik 

Mathematics Education dinilai dengan skor rata-rata 4,3 yaitu sangat valid. 

b. Revisi I 

Setelah melalui tahap validasi oleh validator, validator 

menyimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Realistik 

Mathematics Education dinyatakan valid dan layak untuk digunakan dalam 

kegiatan ujicoba terbatas dengan mempertimbangan beberapa saran dan 

perbaikan yang diberikan oleh validator. Komentar dan saran yang 

diberikan oleh validator menjadi bahan revisi I. 

Tabel 4.6 Revisi I LKPD berbasis Realistic Mathematics Education 

Komentar atau  

Saran 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

Pernyataan tidak 

sesuai dengan 

gambar  

Pernyataan yang 

digunakan adalah 

kata ‘Melon’ 

Pernyataan yang 

digunakan sudah 

diubah menjadi kata 
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sehingga tidak 

sesuai dengan 

ganbar yang ada 

‘Jeruk’ sehingga 

sesuai dengan 

gambar yang ada 

 

c. Uji coba Terbatas I 

Uji coba terbatas dilaksanakan di SDS Bina Bangsa 06 yang 

melibatkan 11 peserta didik kelas IVb. Dalam pelaksanaan pembelajaran, 

ada beberapa catatan observer untuk direvisi atai diperbaiki agar 

penggunaan lembar kerja peserta didik berbasis Realistic Mathematics 

Education dapat maksimal. Berikut catatan dari observer mengenai 

penggunaan lembar kerja peserta didik berbasis Realistic Mathematics 

Education: 

1) Font menggunakan hurufyang jelas dan menarik 

2) Informasi pendukung harus selaras 

3) Menggunakan bahasa yang mudah dipahami peserta didik 

4) Ada soal yang cukup sulit untuk peserta diidk, sehingga tidak perlu 

dimasukkan karena soal lainnya sudah mewakili indikator-indikator 

soal 

d. Revisi II 

Revisi II dilakukan berdasarkan hasil yang didapat dari uji coba 

terbatas. Pada uji coba terbatas diperoleh masukkan dari observer 

mengenai proses pembelajaran. 
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Tabel 4.7 Revisi II LKPD berbasis Realistic Mathematics 

Education 

Komentar atau  

Saran 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

Font yang 

digunakan 

sebaiknya jelas dan 

menarik 

Font yang digunakan 

adalah Calibri 

Font yang digunakan 

Times New Roman 

dengan memadukan 

berbagai ukuran font 

sehingga mudah 

dibaca oleh peserta 

didik. 

Informasi 

pendukung harus 

selaras 

Informasi pendukung 

kurang jelas, seperti 

cara pengerjaan soal 

Informasi pendukung 

sudah jelas, seperti 

cara pengerjaan soal. 

Menggunakan 

bahasa yang di 

pahami peserta didik 

Bahasa yang 

digunakan sudah 

cukup bagus, tetapi 

pada soal terakhir 

masih kurang jelas 

dalam petunjuk 

pengerjaan 

Bahasa yang 

digunakan 

menggunakan 

bahasa yang mudah 

dipahami peserta 

didik dalam 

pengerjaan soal. 

Ada soal yang 

cukup sulit untuk 

peserta didik, 

sehingga tidak perlu 

dimasukan karena 

soal lainnya sudah 

mewakili indikator-

indikator soal 

Masih terdapat soal 

nomor bagian c yang 

cukup sulit untuk 

peserta didik dan 

belum dijelaskan 

dalam pembelajaran  

Soal nomor 4 bagian 

c telah dihapus 

 

e. Uji Coba Terbatas II 

Uji coba terbatas II dilaksanakan pada satu kelas, yaitu kelas IVa. 

Uji coba terbatas II dilaksanakan untuk mengetahui efektivitas dan 

kepraktisan lembar kerja peserta didik berbasis Realistic Mathematics 
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Education. Keefektifan yang dilihat dari hasil pretst-postest, observasi 

aktivitas peserta didik dan keterlaksanaan RPP. Kepraktisan lembar kerja 

peserta didik berbasis Realistic Mathematics Education yang ditinjau dari 

hasil respons peserta didik terhadap lembar kerja peserta didik berbasis 

Realistic Mathematics Education. Hasil dari uji coba terbatas II yang telah 

dilaksanakan adalah sebagai berikut. 

1) Hasil Observasi Peserta Didik 

Tabel 4.8 Hasil Analisis Observasi Keaktfian Peserta Didik 

No 
Aspek Keaktifan Peserta 

didik 

Jumlah 

Peserta 

didik yang 

aktif  

% 

Kriteria 

Keaktifan 

dalam Kelas 

1 Bertanya kepada guru 21 91,3 Sangat Baik 

2 Menjawab pertanyaan 

guru 
20 86,95 Sangat Baik 

3 Aktif diskusi dan kerja 

sama dalam kelompok 
22 95,65 Sangat Baik 

4 Mampu menjelaskan 

konsep pecahan 

menggunakan media 

21 91,3 Sangat Baik 

5 Mengerjakan LKPD 

berbasis Realistic 

Mathematics Education 

sesuai tugasnya 

22 95,65 

 

Sangat Baik 

6 Mengamati kegiatan 

presentasi 
21 91,3 

 

Sangat Baik 

7 Mengemukakan pendapat 

hasil kerja kelompok 
23 100 

Sangat Baik 

8 Mendengarkan 

penjelasan guru 
20 86,95 

Sangat Baik 

9 Percaya diri dalam 

kegiatan pembelajaran 
20 86,95 

Sangat Baik 

10 Mengaitkan pecahan 19 82,60  



79 
 
 

dengan kehidupan sehari-

hari 

Sangat Baik 

 Rata-rata 20,9 90,83 Sangat Baik 

 

Hasil observasi untuk pembelajaran menggunakan lembar kerja 

peserta didik berbasis Realistic Mathematics Education menunjukkan 

bahwa : 

1. Persentase bertanya kepada guru sebesar 91,3% dengan kriteria 

Sangat Baik. 

2. Persentase peserta didik yang menjawab pertanyaan guru sebesar 

86,65% dengan kriteria Sangat Baik. 

3. Persentase peserta didik yang aktif diskusi dan kerja sama dalam 

kelompok sebesar 95,65% dengan kriteria Sangat Baik. 

4. Persentase peserta didik mampu menjelaskan konsep pecahan 

menggunakan media sebesar 91,3% dengan kriteria Sangat Baik. 

5. Persentase peserta didik yang mampu mengerjakan LKPD berbasis 

Realistic Mathematics Education sesuai tugasnya sebesar 95,65% 

dengan kriteria Sangat Baik. 

6. Persentase peserta didik yang mampu mengamati kegiatan presentasi 

sebesar 91,3% dengan kriteria Sangat Baik. 

7. Persentase peserta didik yang mampu mengemukakan pendapat hasil 

kerja kelompok sebesar 100% dengan kriteria Sangat Baik. 

8. Persentase peserta didik yang mendengarkan penjelasan guru 

sebesar 86,95% denngan kriteria Sangat Baik. 
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9. Persentase peserta didik yang percaya diri dalam kegiatan 

pembelajaran sebesar 86,95% dengan kriteria Sangat Baik. 

10. Persentase peserta didik yang mengaitkan pecahan dengan 

kehidupan sehari-hari sebesar 82,60% dengan criteria Sangat Baik. 

Sesuai dengan hasil analisis observasi keaktifan peserta didik, rata-

rata yang diperoleh adalah 90,83% dengan kriteria Sangat Baik. 

2) Hasil Keterlaksanaan RPP 

Tabel 4.9 Hasil Keterlaksanaan RPP 

No KEGIATAN PEMBELAJARAN Penilian  

 Kegiatan Pendahuluan 

1 Guru memberikan salam dan mengajak berdoa menurut 

agama dan keyakinan masing-masing, 

1 

2 Melakukan komunikasi  tentang kehadiran peserta didik. 1 

3 Mengajak berdinamika dengan tepuk kompak dan lagu 

yang relevan 

1 

4 Guru memberi motivasi dan kegiatan untuk menambah 

konsentrasi peserta didik 

1 

5 Guru menyiapkan fisik dan psikhis anak dalam mengawali 

kegiatan pembelajaran serta menyapa anak.  

1 

6 Guru mengulas kembali materi yang disampaikan 

sebelumnya  

1 

7 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 1 

 Kegiatan Inti  

8 Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok  

1 

9 Guru membagikan LKPD kepada masing-masing 

kelompok dengam materi pecahan tentang penjumlahan 

dan pengurangan pecahan untuk diamati oleh peserta 

 

1 
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didik. 

10 Guru memberikan masalah kontekstual tentang pecahan 

dalam kehidupan sehari-hari peserta didik dengan LKPD  

yang didalamnya menentukan penjumlahan dan 

pengurangan pecahan, dimana proses pembelajaran 

diawali dengan keterlibatan peserta didik dalam 

pemecahan masalah secara realistik. 

 

1 

11 Guru menjelaskan situasi dan kondisi soal dengan 

memberikan petunjuk/saran seperlunya terhadap bagian-

bagian tertentu yang belum dipahami peserta didik 

1 

12 Peserta didik secara berkelompok menyelesaikan LKPD 

tentang penjumlahan dan pengurangan pecahan. Bila 

mengalami kesulitan, peserta didik bertanya keapada 

teman ataupun guru. 

1 

13 Guru berkeliling mengamati kelompok-kelompok belajar 

untuk mengantisipasi berbagai kemungkinan jawaban 

yang ada dari setiap kelompok. 

1 

14 Peserta didik menyelesaikan LKPD dengan cara 

berdiskusi dengan teman sekelompoknya, dan guru 

memotivasi peserta didik agar dapat memecahkan 

masalah dengan konsep yang mereka ketahui dengan 

memberikan pertanyaan/petunjuk/saran. 

1 

15 Peserta didik aktif mengkontruksi sendiri bahan 

matematika berdasrkan fasilitas dan lingkungan belajar 

yang disediakan oleh guru, secara aktif menyelesaikan 

masalah dengan masing-masing kelompok. 

1 

16 Dalam kegiatan ini peserta didik dapat bertukar pikiran 

dengan teman satu kelompoknya untuk dapat 

menyelesaikan masalah yang diberikan. 

1 

17 Guru meminta kepada setiap kelompok untuk 1 
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mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 

18 Peserta didik dari kelompok lain memberikan tanggapan 

atas presentasi yang disajikan, meliputi bertanya, 

melengkapi informasi, ataupun kegiatan lainnya. 

1 

19 Guru menanggapi hasil diskusi yang telah dilakukan oleh 

peserta didik. 

0 

20 Guru memberikan soal-soal latihan untuk dikerjakan 

masing-masing peserta didik. 

1 

 Kegiatan Penutup  

21 Peserta didik bersama-sama dengan guru merefleksi 

kegiatan yang telah dilakukan. 

1 

22 Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat 

kesimpulan mengenai pembelajaran yang telah 

berlangsung. 

1 

23 Guru menyampaiakan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya. 

0 

24 Guru meminta salah seorang peserta didik memimpin 
do’a untuk mengakhiri pelajaran. 

1 

Jumlah 22 

 

Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran yang 

berdasrkan dari RPP yang telah dibuat atau disusun sebelumnya, 

diperoleh 22 kegiatan pembelajaran yang terlaksana atau 91,66% dari 

seluruh kegiatan pembelajaran. 

3) Hasil Belajar Peserta Didik 

Peningkatan diukur dari nilai kemampuan menyelesaiakan soal 

pecahan dalam bentuk pretest dan postest. Berikut hasil pretest dan 

postest peserta didik dan hasil uji N-gainnya. 
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a. Deskripsi Hasil Nilai Pretest Peserta Didik 

Tabel 4.10 Deskripsi Hasil Nilai Pretest Peserta Didik 

Descriptive Statistics 

         N  Range Minimu

m 

Maximu

m 

Sum Mean Std. 

Deviation 

Pretest 23 80,00 20,00 100,00 966,00 42 21,29447 

Valid N 

(listwise

) 

     23       

 

Berdasarkan data di atas dengnan jumlah peserta didik 23, bahwa 

nilai rata-rata peserta didik adalah 42, jumlah keseluruhan nilai peserta 

didik adalah 966, nilai maksimum peserta didik adalah 100, nilai minimum 

peserta didik adalah 20, dan standar devisi adalah 21,29447. 

b. Deskripsi Hasil Nilai Postest Peserta Didik 

Tabel 4.11 Deskripsi Hasil Nilai Postest Peserta didik 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimu

m 

Maximu

m 

Sum Mean Std. 

Deviation 

Pretest 
23 32,00 68,00 100,00 1992,0

0 

86,608

7 

11,62184 

Valid N 

(listwis) 

23       

 

Berdasarkan data di atas dengan jumlah peserta didik 23, bahwa 

nilai rata-rata peserta didik adalah 86,6087, jumlah keseluruhan nilai 
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peserta didik adalah 1992, nilai maksimum peserta didik adalah 100, nilai 

minimum peserta didik adalah 68, dan standar devisi adalah 11,62184.  

c. Hasil Uji N Gain 

Tabel 4.12 Hasil Uji N Gain 

No 
Kode 

sampel 

Nilai 

Pre Post 

1 01 64 100 

2 02 80 100 

3 03 36 100 

4 04 100 100 

5 05 32 76 

6 06 20 88 

7 07 20 68 

8 08 32 96 

9 09 52 68 

10 10 40 68 

11 11 40 100 

12 12 44 96 

13 13 66 74 

14 14 68 76 

15 15 28 80 

16 16 24 80 

17 17 28 92 

18 18 48 100 

19 19 24 88 
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20 20 28 80 

21 21 24 78 

22 22 20 92 

23 23 48 92 

Rata-rata 42 86,6087 

 

Standar gain < g > = 
𝑥̅𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥−𝑥̇̅𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥

𝑥̅−𝑥̅ 𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥
 

           = 
86,6087−42

100−42
 

= 
44,6087

58
 

= 0,79 

Persentase Gain    = 100 × 0,79 

           = 79% 

Berdasarkan hasil dapat ditunjukkan di atas bahwa ada 

peningkatan rata-rata antara nilai pretest dengan nilai posttest dengan 

skor N-gain 0,79 yang termasuk dalam kategori tinggi dan nilai persentase 

Gain adalah 79% dengan kategori cukup efektif. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan lembar kerja peserta didik berbasis 

Realistic Mathematics Education dalam pembelajaran efektif.  

4) Respons guru terhadap Lembar Kerja Peserta Didik berbasis 

Realistic Mathematics Education 

Respons guru terhadap lembar kerja peserta didik berbasis 

Realistic Mathematics Eucation pada uji coba terbatas II dilakukan 
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menggunakan angket respons guru. Respons guru terhadap lembar kerja 

peserta didik berbasi Realistic Mathematics Education berfungsi untuk 

mengetahui kepraktisan lembar kerja peserta didik berbasis Realistic 

Mathematics Education ketika digunakan dalam proses pembelajaran. 

Perhitungan analisis respons guru terhadap lembar kerja peserta didik 

berbasis Realistic Mathematics Education dapat dilihat pada tabel 4.10 

disajikan hasil analisis respons guru. 

Tabel 4.13 Hasil Respons Guru terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 

berbasis Realistic Mathematics Education 

NO PERNYATAAN SKOR 

1 Tampilan halaman cover  lembar kerja 

peserta berbasis Reaslitic Mathematics 

Education didik menarik 

5 

2 Penempatan tata letak (judul, subjudul, teks, 

gambar) lembar kerja peserta berbasis 

Realistic Mathematics Education konsisten. 

4 

3 Pemilihan jenis huruf, ukuran serta spasi 

yang digunakan sesuai sehingga 

mempermudah peserta didik dalam 

membaca lembar kerja peserta didik 

4 

4 Lembar kerja peserta berbasis Realsitic 

Mathematics Education menggunakan 

bahasa yang komunikatif 

4 

5 Lembar kerja peserta berbasis Realistic 

Mathematics Education menggunakan 

struktur kalimat yang jelas 

4 

6 Petunjuk kegiatan-kegiatan dalam lembar 

kerja peserta berbasis Realistic 

Mathematics Education  jelas sehingga 

mempermudah peserta didik melakukan 

semua kegiatan yang ada dalam lembar 

kerja peserta berbasis. 

5 
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7 Materi yang disajikan dalam lembar kerja 

peserta berbasis Realistic Mathematics 

Education mencakup semua materi yang 

terkandung dalam Kompetensi dasar dan 

Indikator  

5 

8 Kegiatan dalam lembar kerja peserta 

berbasis Realistic Mathematics Education 

membantu peserta didik untuk lebih mudah 

memahami materi 

5 

9 Kegiatan dan soal dalam lembar kerja 

peserta berbasis Realistic Mathematics 

Education sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki peserta didik 

5 

10 Kegiatan/percobaan dalam lembar kerja 

peserta berbasis Realistic Mathematics 

Education dapat membantu peserta didik 

dalam menyimpulkan materi  

4 

11 Kegiatan dalam lembar kerja peserta 

berbasis Realistic Mathematics Education 

menuntun untuk saling berkomunikasi 

4 

12 lembar kerja peserta berbasis Realistic 

Mathematics Education  memfasilitasi 

peserta didik untuk menyelesaikan 

permasalahan matematika dengan caranya 

sendiri 

4 

13 lembar kerja peserta berbasis Realistic 

Mathematics Education mendorong peserta 

didik untuk berdiskusi atau bekerja sama 

dengan orang lain dalam satu kelompok 

4 

14 Tersedianya ruangan untuk memberi 

keleluasaan menulis pada LKPD 
4 

15 Kegiatan dalam LKPD berbasis Realistic 

Mathematics Education memudahkan 

peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

5 

JUMLAH 66 

RATA-RATA  4,4 

KATEGORI  Sangat Baik 
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Berdasarkan tabel di atas, hasil respons guru dalam menilai bahwa 

lembar kerja peserta didik berbasis Realistic Mathematics Education 

memiliki rata-rata skor 4,4 dengan kategori sangat baik. Berdasrkan 

respons guru dapat disimpulkan bahwa lembar kerja pesrta didik berbasis 

Realistic Mathematics Education praktis digunakan dalam pembelajaran. 

5) Respons Peserta Didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 
berbasis Realistic Mathematics Education  
 

Respons pesrta didik terhadap lembar kerja pesrta didik berbasis 

Realistic Mathematics Education pada uji coba terbatas II dilakukan 

menggunakan angket respons peserta didik. Respons peserta didik 

terhadap lembar kerja peserta didik berbasis Realistic Mathematics 

Education berfungsi untuk mengetahui kepraktisan lembar kerja peserta 

didik berbasis Realistic Mathematics Education. Perhitungan analisis 

respons peserta didik terhadap ;lembar kerja peserta didik berbasis 

Realistic Mathematics Education dapat dilihat pada tabel 4.11 disajikan 

hasil analisis respons peserta didik. 

Tabel 4.14 Hasil Respons Peserta Didik terhadap Lembar Kerja 

Peserta Didik berbasis Realistic Mathematics Education 

NO PERNYATAAN 
JUMLAH 

SKOR 

RATA-

RATA 

SKOR 

1 Kegiatan dalam LKPD membantu peserta 

didik untuk lebih mudah memahami 

materi 

103 4,47 

2 Kegiatan dalam LKPD mampu 

mengembangkankecerdasan yang 

dimiliki oleh peserta didik 

104 4,52 
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3 Kegiatan/percobaan dalam LKPD dapat 

membantu peserta didik dalam 

menyimpulkan konsep matematika 

107 4,65 

4 Kegiatan dalam LKPD menuntun untuk 

menerapkan konsep dalam kehidupan 

sehari-hari 

99 4,30 

5 Kegiatan dalam LKPD menarik 109 4,73 

6 Bahasa yang digunakan mudah dipahami 101  4,39 

7 Tulisan dalam LKPD mudah dibaca/jelas 105 4,56 

8 Gambar dalam LKPD jelas 101 4,39 

9 Tersedianya ruangan untuk memberi 

keleluasaan menulis pada LKPD 
104 4,52 

10 Tersedianya ruangan untuk menulis 

identitas 
100 4,34 

11 Penampilan LKPD berbasis Realistic 

Mathematics Education menarik 
108 4,69 

12 Kegiatan dalam LKPD berbasis Realistic 

Mathematics Education jelas dan runtut 
105 4,56 

13 Kegiatan dalam LKPD berbasis Realistic 

Mathematics Education memudahkan 

peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

103 4,47 

RATA-RATA TOTAL 4,50 

KATEGORI  Sangat 

Baik 

 

Berdasrkan tabel di atas hasil respons peserta didik menilai bahwa 

lembar kerja peserta didik berbasis Realistic Mathematics Education 

memiliki rata-rata skor 4,50 denga kategori sangat baik. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa lembar kerja peserta didik berbasis Realsitic 

Mathematics Education paraktis digunakan dalam pembelajaran. 

4. Tahap Penyebarluasan (Disseminate) 

Tahap ini bertujuan untuk menyebarluaskan atau mempublikasikan 

instrumen pembelajaran yang telah dibuat. Instrumen pembelajaran 
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berupa lembar kerja peserta didik berbasis Realistic Mathematics 

Education yang telah dihasilkan, selanjutnya diserahkan kepada guru 

kelas. lembar kerja peserta didik berbasis Realistic Mathematics 

Education juga diupload ke dalam situs-situs media maya agar dapat lebih 

mudah untuk dibaca khalayak luar dan dapat tersebarluaskan serta 

membagikan lembar kerja peserta didik berbasis Realistic Mathematics 

Education kepada sekolah-sekolah yang dekat dengan lokasi sekolah 

SDS Bina Bangsa 06. 

B. Pembahasan 

1. Validasi Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Realistic 

Mathematics Education 

Validasi lembar kerja peserta didik berbasis Realistic Mathematics 

Education dilakukan oleh 3 Validator yaitu validator ahli dan validator 

praktisi. Terdapat 2 aspek dalam validasi lembar kerja peserta didik 

berbasis Realistic Mathematics Education yaitu aspek desain dalam 

lembar kerja peserta didik, dan aspek materi lembar kerja peserta didik 

berbasis Realistic Mathematics Education. 

Berdasarkan analisis kevalidan berdasarkan data pengisian 

instrumen oleh uji ahli  dan praktisi baik dari segi desain dan materi 

menunjukkan bahwa lembar kerja peserta didik berbasis Realistic 

Mathematics Education dinilai dengan skor rata-rata 4,3  yaitu Sangat 

Valid. 
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Setelah melalui tahap validasi oleh validator, validator 

menyimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta didik berbasis Realsitic 

Mathematics Education dinyatakan valid dan layak untuk digunakan dalam 

kegiatan ujicoba terbatas dengan mempertimbangkan beberapa saran 

dan perbaikan yang diberikan oleh validator. Komentar dan saran yang 

diberikan oleh validator menjadi bahan revisi I. 

Setelah melakukan beberapa revisi dari berdasarkan hasil validasi 

oleh ahli dan praktisi, dilakukan uji coba secara terbatas. Dalam 

Pelaksanaan pembelajaran, ada beberapa catatan observer untuk direvisi 

atau diperbaiki agar penggunaan lembar kerja peserta didik berbasis 

Realsitic Mathematics Education dapat maksimal. Berikut Catatan dari 

observer mengenai penggunaan lembar kerja peserta didik berbasis 

Realsitic Mathematics Education yaitu Font yang digunakan sebaiknya 

jelas dan menarik, Informasi pendukung harus selaras, menggunakan 

bahasa yang dipahami peerta didik, ada soal yang cukup sulit untuk 

peserta diidk sehingga tidak perlu dimasukkan karena soal lainnya sudah 

mewakili indikator-indikator soal. Setelah diberikan masukan oleh 

observer maka dilakukan revisi II. 

Berdasarkan hasil validasi dan uji coba menunjukkan bahwa guru 

dapat membuat dan memgembangkan sendiri lembar kerja peserta didik 

untuk keperluan dan kebutuhan dalam pembelajaran. Hal ini sejalan 

dengan pendapat dari Widjajanti (2008) mengatakan bahwa lembar kerja 

peserta didik menjadi fasilitator dalam kegiatan proses pembelajaran. 
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Oleh karena itu guru dapat mengembangkan bahan ajar, salah satunya 

adalah lembar kerja peserta didik yang diharapkan dapat dijadikan 

sebagai salah satu sumber belajar sehingga peserta didik dapat belajar 

mandiri dan lebih kreatif serta dapat membantu peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam belajar. 

2. Keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Realistic 

Mathematics Education  

Uji coba terbatas II dilaksanakan pada satu kelas, yaitu IVa. Uji 

coba terbatas II dilaksanakan untuk mengetahui efektivitas dan 

kepraktisan lembar kerja peserta didik berbasis Realistic Mathematics 

Education. Keefektifan yang dilihat dari hasil pretest-postest, observasi 

aktivitas peserta didik dan keterlaksanaan RPP. Hasil dari uji coba 

terbatas II yang telah dilaksanakan adalah sebagai berikut. 

1) Hasil Observasi Peserta Didik 

Hasil observasi untuk pembelajaran menggunakan lembar kerja 

peserta didik berbasis Realistic Mathematics Education menunjukkan 

bahwa persentase bertanya kepada guru sebesar 91,3% dengan kriteria 

sangat baik, persentase peserta didik yang menjawab pertanyaan guru 

sebesar 86,65% dengan kriteria sangat baik, persentase peserta didik 

yang aktif dalam proses diskusi serta kerja sama kelompok sebesar 

95,65% dengan kriteria sangat baik, persentase peserta didik mampu 

menjelaskan konsep pecahan menggunakan media sebesar 91,3% 

dengan kriteria sangat baik, persentase peserta didik yang mampu 
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mengerjakan LKPD berbasis realistic mathematics education sesuai 

tugasnya sebesar 95,65% dengan kriteria sangat baik, persentase peserta 

didik yang mampu mengamati kegiatan presentasi sebesar 91,3% dengan 

kriteria sangat baik, persentase peserta didik yang mampu 

mengemukakan pendapat hasil kerja kelompok sebesar 100% dengan 

kriteria sangat baik, persentase peserta didik yang mendengarkan 

penjelasan guru sebesar 86,95% dengan kriteria sangat baik, persentase 

peserta didik yang percaya diri dalam kegiatan pembelajaran sebesar 

86,95% dengan kriteria sangat baik, persentase peserta didik yang 

mengaitkan pecahan dengan kehidupan sehari-hari sebesar 82,60% 

dengan kriteria sangat baik. 

Hal ini menunjukkan bahwa dalam segi kemampuan sosial seperti 

aktif dalam proses diskusi serta kerja sama kelompok menunjukkan hasil 

sangat baik. Dalam segi kemampuan kognitif seperti kemampuan 

mengungkapkan pendapat, mengerjakan LKPD menunjukkan hasil sangat 

baik. Dalam segi kemampuan psikomotorik seperti mempresentasikan 

hasil diskusi kelompok menunjukkan hasil sangat baik. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rezki, Festiyed, & Asrizal 

(2015) bahwa penggunaan lembar kerja peserta didik berbasis 

pendekatan Realistic Mathematics Education memberikan pengaruh yang 

berarti terhadap kompetensi peserta didik untuk ketiga ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotor. 

 



94 
 
 

2) Hasil Keterlaksanaan RPP 

 Keterlaksanaan pembelajaran dilihat dari seberapa banyak 

kegiatan yang terlaksana berdasarkan RPP yang telah disusun. 

Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan pembmellajaran yang 

berdasarkan dari RPP yang telah dibuat atau disusun sebelumnya, 

diperoleh 22 kegiatan pembelajaran yang terlaksana atau 91,66% dari 

seluruh kegiatan pembelajaran. 

3) Hasil Belajar Peserta Didik 

Peningkatan diukur dari nilai kemampuan menyelesaikan soal 

pecahan dalam bentuk pretest dan postest. Berikut hasil kemampuan 

menyelesaikan soal pecahan dalam bentuk pretest dan postest peserta 

didik dan hasil uji N-gainnya. 

Berdasarkan data pretest dengan jumlah peserta didik 23, bahwa 

nilai rata-rata peserta didik adalah 42, jumlah keseluruhan nilai peserta 

didik adalah 966, nilai maksimum peserta didik adalah 100, nilai minimum 

peserta didik adalah 20, dan standar devisi adalah 21,29447. 

Berdasarkan data postest dengan jumlah peserta didik 23, bahwa 

nilai rata-rata peserta didik adalah 86,6087, jumlah keseluruhan nilai 

peserta didik adalah 1992, nilai maksimum peserta didik adalah 100, nilai 

minimum peserta didik adalah 68, dan standar devisi adalah 11,62184. 

Hasil yang ditunjukkan bahwa ada peningkatan rata-rata antara 

nilai prestest dengan nilai postest  dengan skor N-gain 0,79 yang 

termasuk dalam kategori tinggi dan nilai persentase Gain adalah 79% 
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dengan kategori efektif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

lembar kerja peserta didik berbasis Realistic Mathematics Education 

dalam pembelajaran efektif.  

Berdasarkan hasil dari observasi peserta didik, keterlaksanaan 

pembelajaran dan hasil be;ajar peserta didik maka dapat disimpulkan 

bahwa lembar kerja peserta didik berbasis Realistic Mathematics 

Education efektif dalam pembelajaran. Hal ini didukung bahwa peserta 

didik akan lebih mudah memahami materi karena lembar kerja peserta 

didik dalam pembelajaran dirancang sesuai dengan kehidupan sehari-hari 

peserta didik. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan dalam penelitian 

Ruly, Sony, dan Andriani (2019) bahwa pendekatan Realistic Mathematics 

Education ini berpengaruh terhadap orientasi pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik dimana mereka akan lebih mudah memahami materi 

jika guru merancang pembelajaran sesuai dengan kehidupan sehari-hari 

yang mereka alami. 

3. Kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Realsitic 

Mathematics Education  

Kepraktisan lembar kerja peserta didik berbasis Realistic 

Mathematics Education yang ditinjau dari hasil respons guru dan peserta 

didik terhadap lembar kerja peserta didik berbasis Realistic Mathematics 

Education. Berikut hasil respons guru dan peserta didik dalam 

penggunaan lembar kerja peserta didik berbasis Realistic Mathematics 

Education. 
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a. Respons Guru terhadap Lembar Kerja Peserta Didik berbasis 

Realistic Mathematics Education 

Respons peserta didik terhadap lembar kerja peserta didik berbasis 

Realistic Mathematics Education  pada uji coba terbatas II dilakukan 

menggunakan angket respons guru terhadap penggunaan lembar kerja 

peserta didik berbasis Realistic Mathematics Education. Respons guru 

terhadap lembar kerja peserta didik berbasis Realistic Mathematics 

Education berfungsi untuk mengetahui kepraktisan lembar kerja peserta 

didik berbasis Realsitic Mathematics Education. 

Berdasarkan hasil respons guru menilai bahwa lembar kerja 

peserta didik berbasis Realistic Mathematics Education memiliki rata-rata 

skor  4,4 dengan kategori sangat baik. Berdasarkan respons guru dapat 

disimpulkan bahwa lembar kerja pesrta didik berbasis Realistic 

Mathematics Education praktis digunakan oleh guru sebagai bahan ajar 

dalam proses pembelajaran. 

b. Respons Peserta Didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 

berbasis Realistic Mathematics Education 

Respons peserta didik terhadap lembar kerja peserta didik berbasis 

Realistic Mathematics Education  pada uji coba terbatas II dilakukan 

menggunakan angket respons peserta didik terhadap penggunaan lembar 

kerja peserta didik berbasis Realistic Mathematics Education. Respons 

peserta didik terhadap lembar kerja peserta didik berbasis Realistic 
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Mathematics Education berfungsi untuk mengetahui kepraktisan lembar 

kerja peserta didik berbasis Realsitic Mathematics Education. 

Berdasrkan hasil respons peserta didik menilai bahwa lembar kerja 

peserta didik berbasis Realistic Mathematics Education memiliki rata-rata 

skor 4,50 denga kategori sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

lembar kerja peserta didik berbasis Realsitic Mathematics Education 

paraktis digunakan oleh peserta didik dalam pembelajaran. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa lembar kerja peserta didik 

berbasis Realistic Mathematics Education merupakan hasil 

pengembangan yang valid, efektif, dan praktis digunakan dalam proses 

pembelajaran khususnya dalam peningkatan kemampuan matematika 

dalam menyelesaikan masalah pecahan karena dengan lembar kerja 

peserta didik berbasis Realsitic Mathematics Education ini memungkinkan 

peserta didik untuk menkotruksikan pengalaman peserta didik menjadi 

sebuah proses materisasi. Sehingga proses pembelajaran yang dilakukan 

oleh peserta didik akan lebih bermakna. Sebagaimana menurut Fitri, 

Mirda, dan Tiara (2022), dengan lembar kerja peserta didik berbasis 

Realsitic Mathematics Education ini memungkinkan peserta didik untuk 

menkotruksikan pengalaman peserta didik menjadi sebuah proses 

materisasi. Sehingga proses pembelajaran yang dilakukan oleh peserta 

didik akan lebih bermakna. 
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4. Produk Akhir 

a. Spesifikasi produk 

1) Halaman Depan 

Pada halaman depan terdapat berbagai komponen, yaiut judul 

“Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Realistic Mathematics 

Education” dan beberapa gambar buah dan kue yang mencirikan 

bentuk pecahan. 

2) Halaman Peta Konsep  

Pada halaman kedua, terdapat peta konsep pengenalan 

pecahan yang ditujukan kepada peserta didik. Pada halaman ini 

terdapat materi yang akan dipelajari dalam LKPD berbasis Reaslitic 

Mathematics Education. 

3) Halaman Petunjuk Pengerjaan 

Pada halaman ketiga, terdapat petunjuk pengerjaan yang 

ditujukan kepada peserta didik. Sebelum pengerjaan lembar kerja 

peserta didik, peserta didik diberikan petunjuk pengerjaan agar 

mempermudah peserta didik dalam mempelajari pecahan. 

4) Isi Lembar Kerja Peserta Didik 

Pada halaman pertama ini juga menampilkan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai sehingga peserta didik mengetahui 

sasaran atau tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Pada lembar 

kerja peserta didik ini terdapat beberapa aktivitas yang akan dilakukan 

oleh peserta didik yang berfokus pada masalah pecahan yang 
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berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Untuk 

memudahkan peserta didik dalam menggunakan lembar kerja ini, 

terdapat alat dan bahan yang akan digunakan oleh peserta didik 

selama pengerjaan lembar kerja peserta didik tersebut. 

5) Halaman Soal/Kegiatan 

Pada lembar kerja peserta didik ini, terdapat bebrapa kegiatan 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari- hari peserta didik. Pada 

setiap halaman memiliki soal atau kegiatan yang berbeda-beda  

sehingga peserta didik mampu menyelesaikan masalah pecahan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Kekurangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Realistic 

Mathematics Education Selama Proses Pengembangan 

Berdasarkan masukan yang diperoleh dari revisi I dan revisi II ada 

beberapa yang menjadi kelemahan dalam produk selama proses 

pengembangan, yaitu: 

1) Pernyataan tidak sesuai dengan gambar 

2) Font menggunakan huruf yang jelas dan menarik 

3) Informasi pendukung harus selaras 

4) Menggunaka bahasa yang mudah dipahami peserta didik 

5) Ada soal yang cukup sulit untuk peserta didik, sehingga tidak 

perlu dimasukkan karena soal lainnya sudah mewakili indikator-

indikator soal 
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6) LKPD dilakukan di 2 kelas yang berbeda sehingga karakter 

peserta didik tidak sama. 

Berdasarkan hasil masukan beberapa validator dan guru, ada 

beberapa hal yang harus direvisi atau diperbaiki atau ditambahkan 

tanpa mengurangi substansi dari produk yang telah diteliti, untuk 

mengahasilkan lembar kerja peserta didik berbasis Realstiic 

Mathematics Education yang lebih baik, antara lain: 

1) Beberapa kegiatan perlu direvisi untuk mencapai indikator 

2) Beberpa kegiatan perlu diperjelas kembali agar sesuai dengan 

masalah-masalah pecahan yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari peserta didik. 

3) Perlunya petunjuk pengerjaan disetiap kegiatan untuk 

memudahkan peserta didik dalam pengerjaan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Berdasrkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Berdasarkan analisis kevalidan berdasarkan data pengisian instrumen 

oleh uji ahli dan praktisi baik dari segi desain dan materi menunjukkan 

bahwa lembar kerja peserta didik berbasis Realistic Mathematics 

Education dinilai dengan skor rata-rata 4,3 yaitu sangat valid. 

2. Untuk melihat seberapa efektif lembar kerja peserta didik berbasis 

Realistic Mathematics Education, maka dilihat hasil dari observasi 

peserta didik, keterlaksanaan pembelajaran dan hasil pretest dan 

postest. Hasil analisis observasi keaktifan peserta didik dalam 

penggunaan lembar kerja peserta didik berbasis Realistic 

Mathematics Education diperoleh rata-rata adalah 90,83% dengan 

kriteria Sangat Baik. Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan 

pembelajaran yang berdasarkan dari RPP yang telah dibuat atau 

disusun sebelumnya, diperoleh 22 kegiatan pembelajaran yang 

terlaksana atau 91,66% dari seluruh kegiatan pembelajaran. Hasil 

yang ditunjukkan bahwa ada peningkatan rata-rata antara nilai pretest 

dengan nilai posttest dengan skor N-gain 0,79 yang termasuk dalam 

kategori sedang dan nilai persentase Gain  adalah 79% dengan 
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kategori efektif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

lembar kerja peserta didik berbasis Realistic Mathematics Education 

dalam pembelajaran cukup efektif. Berdasarkan hasil dari observasi 

peserta didik, keterlaksanaan pembelajaran dan hasil belajar peserta 

didik maka dapat disimpulkan bahwa lembar kerja peserta didik 

berbasis Realistic Mathematics Education efektif dalam pembelajaran. 

3. Berdasarkan hasil respons guru terhadap lembar kerja peserta didik 

berbasis Realistic Mathematics Education memiliki rata-rata skor 4,4 

dengan kategori sangat baik. Sementara, respons peserta didik 

terhadap lembar kerja peserta didik berbasis Realistic Mathematics 

Education memiliki rata-rata skor 4,50 dengan kategori sangat baik, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa lembar kerja peserta didik 

berbasis Realistic Mathematics Education praktis digunakan dalam 

pembelajaran baik oleh guru maupun peserta didik. 

B. Saran 

1.  Pengembangan LKPD berbasis Realistic Mathematic Education 

materi pecahan yang dihasilkan belum diimplementasikan secara luas 

di sekolah-sekolah. Untuk itu LKPD berbasis Realistic Mathematic 

Education materi pecahan ini perlu diimplementasikan secara luas di 

sekolah-sekolah. 

2. Bagi guru dan peneliti yang ingin menerapkan pengembangan LKPD 

berbasis Realistic Mathematic Education materi pecahan, dapat 

merancang/mengembangkan sendiri perangkat pembelajaran yang 
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diperlukan dengan memperhatikan komponen-komponen 

pembelajaran dan karakteristik dari materi yang akan dikembangkan. 

3. Bagi guru yang berupaya meningkatkan pembelajaran, pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan bermakna. pengembangan LKPD berbasis 

Realistic Mathematic Education materi pecahan ini bisa dijadikan 

salah satu alternatife jawaban permasalahan tersebut. 
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